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ABSTRAK

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan yang
didukung dengan kegiatan penelitian yang semakin kompleks maka
pengelolaan data dan informasi penelitian yang dilakukan secara efisien dan
efektif merupakan suatu kebutuhan nyata. Pengembangan pangkalan data
yang dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi
memberikan kontribusi penting dalam mengelola data penelitian termasuk
dokumentasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.

Pembangunan website yang didukung dengan pengembangan
pangkalan data merupakan suatu bagian penting dalam pengelolaan kegiatan
penelitian khususnya dalam rangka pengelolaan data dan informasi serta
penyebarluasan hasil-hasil penelitian. Pembangunan website tidak saja
bermanfaat untuk diseminasi hasil-hasil penelitian secara luas namun juga
untuk membangun kerja sama dengan mitra kerja secara global dan sekaligus
merupakan media efisien untuk mendapatkan masukan dalam pengembangan
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh PPK-LIPL.

Upaya pengembangan pangkalan data dan website PPK-LIPI telah
dilakukan dan masih perlu dikembangkan sesuai dengan salah satu tuntutan
LIPI sebagai lembaga penyedia informasi penelitian sekaligus ikut
berpartisipasi dalam upaya mencerdaskan bangsa.  Sementara untuk
informasi dan komunikasi di dalam lembaga, fasilitas intranet yang telah ada
di website PPK-LIPI perlu pula dikembangkan agar dapat menyediakan
informasi internal secara lebih efisien sekaligus mengembangkan motivasi
peneliti dan pegawai lainnya dalam ikut mengembangkan pangkalan data dan
website.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pangkalan data, Website, Intranet,
Kependudukan
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KATA PENGANTAR

Kecenderungan penggunaan internet yang semakin meningkat
merupakan gambaran bahwa semakin banyak orang membutuhkan informasi
yang cepat dan akurat. Penggunaan website sebagai media untuk pertukaran
informasi dan komunikasi secara global telah diyakini sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak sekaligus sebagai
media untuk penyebarluasan informasi hasil-hasil penelitian.

Pengembangan website sebagai sarana penyebaran informasi yang
berkaitan dengan penelitian kependudukan sangat diperlukan oleh Puslit
Kependudukan. Lembaga penelitian ini telah mengembangkan pangkalan
data serta membuat situs www.ppklipi.go.id dan intra.ppk.lipi.go.id.
Diharapkan hal ini dapat menjadi sarana penyebaran informasi yang efektif
dan efisien dan dapat diakses oleh masyarakat luas. Keberadaan pangkalan
data, website, maupun intranet PPK-LIPI perlu dikembangkan agar dapat
memberikan kemudahan pelayanan dan sajian informasi yang terkini.

Pengembangan Website ini merupakan bagian dari kegiatan Proyek
Kependudukan dan Lingkungan Tahun Anggaran 2006. Dalam
pelaksanaannya telah melibatkan berbagai kalangan. Untuk itu kepada semua
pihak yang telah membantu dalam pengembangan pangkalan data, website,
maupun intranet, kami ucapkan banyak terima kasih.

Meskipun semua pihak pengelola pengembangan website telah
bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaan ini, tetapi kemungkinan masih
ada hal-hal yang perlu diperbaiki untuk kesempurnaannya. Untuk itu kritik
dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan di waktu mendatang.

Jakarta, Desember 2006
Kepala Pusat Penelitian Kependudukan

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(PPK-LIPI)

Dr. Ir. Aswatini, APU.
NIP:320003450
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hingga saat ini teknologi informasi telah berkembang dengan cepat
seiring dengan berkembangnya informasi itu sendiri. Cepatnya perubahan
dan perkembangan situasi dunia diberbagai bidang termasuk di dalamnya
ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut segera disebarluaskannya
informasi tersebut. Dengan demikian banyak orang dengan cepat dan mudah
menerima perubahan dan perkembangan informasi baru. Perkembangan
teknologi informasi yang pesat meliputi pengorganisasian, penyimpanan,
analisis, dan penyebaran informasi yang pada dasarnya berbeda dengan
teknologi audiovisual yang sudah lebih dahulu dikenal seperti film, piringan
hitam, radio, dan televisi. Diperkenalkannya komputer dan teknologi
komunikasi memberikan kemudahan dalam mengakses informasi dengan
cepat dan jangkauannya yang sangat luas (Pendit dan Beni, 1997:873-874).
Perkembangan informasi merupakan bagian yang sangat penting bagi
kehidupan manusia pada masa lalu, sekarang dan yang akan datang.
Teknologi komputer dan telekomunikasi membawa manusia kepada
kebutuhan informasi yang terus-menerus tanpa henti. Informasi ini
diperlukan untuk berbagai kepentingan yang menyangkut kebutuhan hidup
manusia. Dengan berkembangnya komputer semua pekerjaan yang rumit
akan menjadi lebih mudah penangannannya. Penggabungan komputer dan
telekomunikasi telah menghasilkan suatu jaringan informasi yang
penyebarluasannya sangat cepat (Amsyah, 1997:1-3).

Keberadaan internet sebagai salah satu  wahana dalam
menyebarluaskan  informasi ~ sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Kecenderungan penggunaan internet yang semakin meningkat merupakan
gambaran bahwa semakin banyak orang membutuhkan informasi yang cepat
dan akurat. Internet sangat berpotensi untuk menyebarluaskan informasi
yang ada pada lembaga pemerintah, lembaga swasta, institusi lainnya atau
perorangan. Perkembangan teknologi informasi khususnya dibidang internet
telah menjadi bagian penting dalam kegiatan komunikasi global tanpa
batasan waktu dan wilayah. Bagi lembaga pemerintah kKhususnya lembaga
penelitian, penggunaan website sebagai media untuk pertukaran informasi
dan komunikasi secara global telah diyakini sangat bermanfaat untuk
mengembangkan kerja sama dengan pihak terkait sekaligus sebagai media
untuk penyebarluasan informasi hasil-hasil penelitian.



Pusat Penelitian Kependudukan (PPK-LIPI) sebagai salah satu
lembaga penelitian yang memiliki fokus penelitian pada isu-isu yang
berkaitan masalah kependudukan, ketenagakerjaan, dan ekologi manusia,
dukungan ketersediaan pangkalan data beserta sistem pengelolaannya dan
keberadaan web-site akan sangat membantu mewujudkan kerja sama dan
komunikasi yang luas antara lembaga ini dengan berbagai mitra kerja dan
stakeholders lainnya. Sejalan dengan pengembangan kegiatan penelitian
yang semakin hari semakin luas dan kompleks, tersedianya sistem
pengelolaan data yang efisien dan tepat merupakan dukungan penting bagi
terlaksananya pengembangan kegiatan penelitian di lingkungan PPK-LIPI.
Kemajuan teknologi informasi dan komputerisasi pada saat ini dapat
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan kemajuan teknologi
tersebut maka data serta informasi hasil penelitian dapat dikelola secara tepat
dan efisien dan yang pada akhimya akan menguntungkan para penelliti,
pengguna dan pemerhati masalah kependudukan. Selain itu dengan
tersedianya pangkalan data beserta sistem pengelolaannya juga bermanfaat
untuk meningkatkan efisiensi proses analisis data serta dokumentasi hasil-
hasil penelitian. Hal ini juga akan meningkatkan kinerja lembaga penelitian
ini menjadi lebih efektif dan efisien.

Kegiatan pengembangan pangkalan data dan website ini diperlukan
untuk memperluas jaringan komunitas peneliti, pemerhati, peminat, atau
pengguna yang tertarik dan peduli dengan masalah kependudukan serta untuk
mengembangkan sistem informasi kependudukan. Menurut Pendit dan Beni
(1997:882), terdapat ‘tiga alasan utama untuk mengembangkan sistem
informasi kependudukan, (1) menunjang kegiatan penelitian dengan berbagai
informasi dan data kependudukan yang akan memudahkan peneliti
khususnya dalam merencanakan kegiatan penelitian; (2) semua informasi di
bidang kependudukan dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan
Indonesia; dan (3) untuk menyebarluaskan konsep-konsep pembangunan
kependudukan ke semua lapisan masyarakat yang diharapkan dapat
meningkatkan  pengetahuan dan pengertian masyarakat terhadap
pembangunan bidang kependudukan dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan ini.

Pengelolaan dan pemeliharaan website yang baik diperlukan untuk
mengelola isi dari website yang pada dasarnya sarat dengan berbagai
informasi. Pengelolaan dan pemeliharaan penting untuk membangun suatu
sistem jaringan informasi terutama dalam kaitannya dengan sistem informasi
kependudukan. Dengan terbentuknya sistem pengelolaan yang baik akan
terjalin suatu jaringan komunikasi di antara pengelola website lainnya
khususnya yang memiliki perhatian yang sama yaitu di bidang kependudukan
dan pengguna website lainnya.
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Jaringan informasi di luar PPK-LIPI merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi suatu lembaga yang ingin diakui keberadaannya dan
dapat menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga penelitian lainnya.
Namun demikian, jaringan informasi di dalam lembaga sendiri mempunyai
peranan yang tidak kalah pentingnya sebagai wahana komunikasi antara
peneliti dengan peneliti lainnya dan dengan pegawai lainnya yang
mendukung kegiatan lembaga penelitian ini. Oleh karena itu, selain internet
yang sudah ada diperlukan pula pengembangan intranet untuk wadah bagi
penyebaran informasi dan komunikasi ke dalam lembaga. Pengembangan
intranet ini seiring dengan pengembangan pangkalan data yang dapat
menyimpan atau mendokumentasikan semua data dan informasi kegiatan
penelitian dan kegiatan lembaga lainnya. Dengan menggunakan suatu sistem
yang telah dirancang para peneliti di dalam lembaga ini dapat memanfaatkan
dan menggunakan data dan informasi yang telah tersedia.  Dengan
menggunakan intranet ini peneliti bisa mendapatkan akses untuk
memanfaatkan data dan informasi terutama data dan informasi yang sifatnya
masih belum dapat dipergunakan oleh pihak lain untuk keperluan yang
berkaitan dengan aktivitas penelitian. Pengelolaan dan pemeliharaan
pangkalan data harus terus dilakukan, dengan selalu melakukan
pembaharuan, dan mendokumentasikan data dan informasi penelitian yang
terbaru.

Sebagian informasi tersimpan rapi di dalam pangkalan data dan
hanya dapat diakses oleh pengelola dan peneliti. Namun demikian, hal ini
tidak menutup kemungkinan orang luar dapat pula mendapatkan informasi
walaupun dengan ijin pengelola pangkalan data dan peneliti yang
bersangkutan karena hal ini menyangkut hak kekayaan intelektual. Sebagian
besar informasi sudah dapat diakses dan dimanfaatkan oleh pengguna di
dalam website PPK-LIPI dengan melakukan penelusuran lewat internet. Hal
ini yang merupakan bagian dari berbagi informasi dengan pengguna lainnya
terutama para pemerhati yang peduli terhadap masalah kependudukan.

Sarana website PPK-LIPI (www.ppk.lipi.go.id) sudah beberapa
tahun ini ikut berkiprah dalam media maya. Perkembangan media maya
yang cepat ini menuntut situs jaringan untuk terus berkiprah agar
keberadaannya dapat dimanfaatkan. Pengelolaan dan pemeliharaan website
yang baik sudah merupakan suatu keharusan. Untuk itu diperlukan suatu
sistem aplikasi yang dapat memudahkan operasional suatu website dan
sifatnya legal/resmi. Hal ini disebabkan dewasa ini banyak sekali terjadi
pembajakan aplikasi program untuk pengembangan komputer dan website.
Oleh karena itu Pusat penelitian Informatika LIPI meluncurkan aplikasi
komputer IGOS (Indonesia Go Open Sources) Nusantara 2006 untuk
menghindari pembajakan. Di Indonesai diperkirakan dari enam juta unit

3



penggunaan komputer, hampir 90 persen tingkat pembajakan aplikasi
komputernya'. Berbagai aplikasi komputer terkait dengan pengembangan
website ditawarkan.  Untuk menghindari pembajakan berbagai sistem
aplikasi program website dan program lainnya dapat diperoleh dengan sistem
open source. PPK-LIPI telah berupaya untuk memanfaatkan aplikasi website
dengan open source untuk mengurangi pembajakan aplikasi untuk website
yang legal serta kemudahan lainnya adalah dengan tanpa dipungut biaya.
Namun demikian, dalam mengaplikasikan program pengembangan website
ini diperlukan waktu untuk mempelajari karena merupakan pengetahuan
yang baru dan kemudian mengaplikasikannya. Penggunaan aplikasi
komputer dengan open source sudah banyak dilakukan oleh banyak lembaga-
lembaga maupun perorangan. Oleh karena itu terdapat kecenderungan untuk
merubah aplikasi program komputer atau website yang lama dengan aplikasi
program yang baru dengan memanfaatkan program-program aplikasi pada
sumber-sumber yang terbuka atau open source.

1.2 Permasalahan

Pengelolaan dan Pengembangan pangkalan data dan websiste di
PPK-LIPI ini selain dimaksudkan untuk efisiensi kelembagaan, diseminasi
hasil-hasil penelitian dan peningkatan kerjasama dengan pihak luar, juga
diharapkan dapat mengisi kekosongan materi website (khususnya dari IPSK)
yang telah dikembangkan oleh LIPI Pusat. Hasil hasil pengembangan
termasuk Lesson-learned yang dilakukan di Pusat Penelitian Kependudukan
diharapkan dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan masukan penting
untuk pengembangan pangkalan data dan website di Pusat Penelitian lain di
Lingkungan IPSK-LIPL

Pengembangan web-site harus selalu dilakukan pemeliharaan dan
pembaruan sehingga data-data akan selalu mutakhir. Oleh karena itu dalam
kegiatan pemeliharaan ini perlu dilanjutkan demi kelangsungan dan
terpeliharanya website PPK-LIPI ke depan. Fasilitas intranet ini perlu juga
dikembangkan lebih lanjut mengingat bahwa intranet tidak saja
meningkatkan komunikasi internal namun juga efisiensi kerta dan lainnya
dalam penyampaian informasi tertulis. Pertukaran informasi yang dilakukan
peneliti terutama yang berkaitan dengan tugas penelitian juga dapat
dilakukan dengan mudah dan efisien dengan menggunakan fasilitas intranet
ini.

Pengembangan pangkalan data dan web-site termasuk intranet yang
berkualitas memerlukan sistem termasuk model pengelolaannya serta sumber

"http://www.kompas.co.id/kompas-cetak/0612/05/humaniora/3142616.htm
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daya yang cukup, tidak saja dari segi sarana dan prasarana fisik namun juga
keahlian yang memadai sesuai dengan luaran yang diharapkan. Selama ini
pengembangan website dan pengkalan data telah dilakukan, namun demikian
hal ini tidak dapat berhenti melainkan harus terus berkesinambungan.
Perkembangan teknologi informasi dan dunia komputer serta aplikasi
berbagai program yang cepat seiring dengan berkembangnya informasi itu
sendiri harus selalu diikuti agar tidak tertinnggal. Membuka wawasan
selebar-lebarnya, —menggali  pengetahuan sedalam-dalamnya  sangat
diperlukan untuk terus mengejar kemajuan dalam pengembangan pangkalan
data dan website. Namun demikian, berbagai permasalahan dihadapi dalam
pengembangan pangkalan data website. Adapun pertanyaan yang muncul
dalam permasalahan ini adalah

(a) bagaimana model pengelolaan pangkalan data dan web-site yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan pengembangan institusi
penelitian terutama PPK-LIPI, untuk menjawab tantangan akan
kebutuhan informasi tentang kependudukan

(b) prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung
pengembangan pangkalan data dan website tersebut.

(c) bagaimana mengembangkan intranet yang sesuai dengan tugas
dan fungsi lembaga agar dapat tercipta suatu komunikasi yang
baik diantara peneliti dan pegawai lainnya.

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan Umum:

Secara umum, tujuan dari pembangunan pangkalan data dan website
adalah untuk membantu pengembangan pengelolaan data dan informasi
penelitian sekaligus juga membantu pemberian layanan akses informasi
penelitian dan informasi permasalahan kependudukan kepada para peneliti
dan publik secara cepat dan efisien.

Tujuan Khusus:
. mengembangkan lebih lanjut rancangan struktur pangkalan data

dan website yang diperlukan;

. mengelola dan memelihara pangkalan data dan website dengan
mengikuti perkembangan teknologi informasi serta aplikasi
program komputer dan website



. mengembangkan sistem pengelolaan yang bersifat problem-
solving

) Mengembangkan kapasitas intranet sebagai sarana tukar
menukar informasi dikalangan internal PPK-LIPI.

Sasaran:

o Tersedianya data dan informasi yang mutakhir dan akurat kepada
peneliti, pemerhati dan pengguna lainnya khususnya yang
terkait dalam bidang kependudukan

. Meningkatnya jaringan komunitas peneliti, pemerhati dan
pengguna lainnya baik itu lembaga pemerintah, swasta maupun
perorangan yang berminat dalam bidang kependudukan untuk
mengembangkan sistem informasi kependudukan

o Terwujudnya suatu sistem pangkalan data dan website yang
efektif dan efisien serta meningkatnya kapasitas intranet beserta
sistem pemeliharaannya.

. Meningkatnya kemampuan dan pengetahuan pengelola website
untuk kesinambungan pemeliharaan serta pengembangan
pangkalan data dan web site

1.4 Kerangka Analisis

Keberadaan lembaga penelitian dapat diukur dengan hasil-hasil
penelitian dan kegiatan lainnya. Untuk itu diperlukan suatu wadah yang
efektif dan efisien yang dapat untuk mendokumentasikan dan menyimpan
data dan informasi sekaligus juga dapat menyebarluaskan informasi hasil
penelitian. Dibutuhkan suatu pangkalan data dan website untuk diseminasi
hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan. Tersedianya pangkalan data dan
website serta sistem pengelolaannya dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan dan penyebaran informasi penelitian kepada para peneliti dan
masyarakat luas. i

Hal ini penting bagi lembaga penelitian seperti PPK-LIPL
Pengembangan pangkalan data dan website harus mengikuti perkembangan
teknologi informasi yang pesat agar tidak tertinggal. Berbagai aplikasi
program baru untuk komputer maupun website juga perlu dikembangkan
untuk kemudahan pemeliharaan dan pengelolaannya. Selain itu, untuk
menjaga agar data dan informasi yang ada selalu terkini tentu perlu segera



diperbarui. Diperlukan pengelolaan dan pemeliharaan pangkalan data dan
website yang memadai. Sebagai wahana komunikasi keluar keberadaan
website cukup memadai, namun untuk menunjang sarana komunikasi di
dalam lembaga penelitian ini sendiri diperlukan intranet. Pengembangan
intranet saat ini sudah merupakan suatu kebutuhan bagi suatu lembaga.

Pada tahun 2006, selain kegiatan pengembangan pangkalan data dan
website juga difokuskan pada pengembangan intranet. Dalam konteks ini ada
beberapa tahapan yang harus dilalui yaitu: pertama mengetahui informasi apa
yang akan dikelola/ditampilkan intranet. Kedua, membuat design lay-out,
struktur database dan evaluasi kemampuan hardware apakah sarana yang ada
sekarang ini kemampuannya masih dapat dipergunakan. Ketiga adalah
pengelolaan dalam keamanan jaringan, melakukan backup data dan membuat
mekanisme. Selanjutnya yang terakhir adalah monitoring intranet antara lain
mengevaluasi fungsi intranet apakah sudah dilakukan secara optimal.

1 2 ?

' « design lay-out Pengelolaan
Informasi apa » struktur database Keamanan
yang akan ) « evaluasi jaringan
digelola/dctampxlka kemampuan Backup data
n intranet hadrware Prosedur

pemeliharaan
o helpdesk
A
4
Monitoring intranet P

1.5 Metodologi

Secara umum dalam pengembangan dan pengelolaan pangkalan data
dan website dilakukan beberapa kegiatan secara bertahap yaitu langkah
pertama dengan mempelajari dan mengevaluasi apa yang telah dilakukan
sebelumnya, selanjutnya meminta masukan atau konsultasi dengan para
pengguna khususnya peneliti dan pegawai administrasi untuk perbaikan dan
menyempurnakannya. Selain itu, pelatihan, workshop, dan studi banding
juga dilakukan untuk pengembangan pangkalan data dan website.

Langkah awal dalam pengembangan pangkalan data dan web-site

dalam tahap lanjutan dilakukan dengan melakukan review terhadap sistem
yang telah operasional. Selama ini PPK-LIPI sudah memiliki pangkalan data
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dan website, namun demikian perlu terus mengalami perbaikan untuk
kesempurnaan dan hasil yang maksimal. Oleh sebab itu untuk
pengembangannya diperlukan pembelajaran terhadap apa yang sudah
dilakukan, baik itu dari sisi struktur, sistem, maupun isi dari website dan
pangkalan data tersebut. Dengan mempelajari apa yang sudah dilakukan
selama ini diharapkan untuk masa yang akan datang dapat menjadi lebih
baik. Belajar dari pengalaman yang pernah dilakukan akan dapat mengetahui
kekurangan-kekurangan untuk diperbaiki. Selanjutnya, konsultasi dengan
para peneliti juga dilakukan untuk mendapatkan masukan tentang isi atau
materi pangkalan data dan website yang akan dikelola. Peneliti sebagai
pengguna diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembangan dan
pengelolaan pangkalan data dan website.

Pengelolaan pangkalan data dan website memerlukan pengelola yang
handal dan diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi
yang begitu cepat. Hal ini sangat penting bagi pengembangan pangakalan
data dan website yang mengalami berbagai perkembangan dan perubahan
disesuaikan dengan tuntutan aplikasi teknologi informasi dan komputer.
Oleh karena itu dalam kesempatan ini terutama untuk mengelola kegiatan ini
dilakukan pula pelatihan bagi pengelola untuk dapat mengaplikasikan
program-program komputer dan website serta intranet yang relative baru.
Pelatihan yang relevan seperti aplikasi program PHP dan MySQL kepada
staf PPK LIPI yang terlibat dalam pembangunan pangkalan data dan web site
termasuk intranet dilakukan untuk kesinambungan pengembangan serta
pemeliharaannya. Selanjutnya, Demi kesempurnaan pengembangan dan
pengelolaan pangkalan data dan website dan intranet/prototipe yang
dikembangkan oleh PPK-LIPI dilakukan pula studi banding dan workshop.
Dari kegiatan ini pengelola banyak mendapatkan masukan guna
memperbaiki apa yang telah dilakukan.



BAB 11
WEB SITE DAN INTRANET PPK — LIPI:
MIGRASI SISTEM DAN PANGKALAN DATA

2.1 Migrasi System & Data

Website PPK-LIPI yang ada dibuat dengan menggunakan ASP
(Active Server Page), sedangkan databasenya menggunakan Access.
Keduanya berbasis pada Microsoft, konsekuensi menggunakan produk
Microsoft harus mendapatkan ijin artinya harus membeli yang asli apabila
tidak mau disebut menggunakan produk illegal atau pembajakan. Untuk itu
web yang telah ada dilakukan migrasi sistem maupun datanya ke PHP
(Hypertext Preprocessors) dan MySQL (My Search Quary Language),
keduanya dapat dengan bebas diakses dan dipergunakan karena merupakan
aplikasi program yang open source.

Untuk melakukan migrasi sistem maupun data diperlukan antara lain:

1. Design Aplikasi “Contain Management System (CMS)”
2. Analisa Aplikasi CMS

3. Development CMS

4. Deploy to System

5. Migrasi Artikel (250 artikel)

6. Training Administrator CMS dan Migrator Artikel

Untuk migrasi data dari Access ke MySQL ada “free tools” yang
bisa digunakan, akan tetapi untuk migrasi dari ASP (Active Server Page) ke
PHP diperlukan waktu, tenaga maupun pikiran,  dikarenakan harus
mendesain aplikasi isinya, menganalisa, mengembangkan dan menerapkan
sistem yang ada. Sedangkan untuk data yang berbentuk artikel harus
dipindahkan secara manual. Artikel yang ada di website PPK-LIPI kurang
lebih sekitar 250 artikel.

Hal lain yang harus menjadi pertimbangan dalam melihat besar
kecilnya biaya migrasi adalah bahwa biaya yang dikeluarkan untuk proses
migrasi sebagian besar digunakan untuk mempersiapkan SDM bukan untuk
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pembelian software/hardware ataupun pembayaran lisensi. Aplikasi program
ini merupakan pengetahuan yang baru bagi pengelola website PPK-LIPI,
oleh karena itu serangkaian pelatihan diperlukan untuk dapat memeberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai program ini.

2.2 Intranet PPK - LIPI

Intranet PPK -LIPI dikembangkan dengan menggunakan PHP
sedang-kan Database berbasis MySQL.

Dalam sebuah komunitas yang terbatas, banyak pegawai/pemakainya
dapat bekerja bersama-sama secara mudah dan efektif bilamana dalam sistem
dan pola kerja yang diterapkan menggunakan fasilitas atau pun teknologi
yang mendukung infrastrukturnya. Salah satu alternatif teknologi yang dapat
diimplementasikan adalah INTRANET. Fungsionalitas dan kinerjanya sangat
mendukung pola/sistem kerja yang cepat dan kolektif.

Informasi lembaga yang mencakup: Berita, prosedur kerja setiap
divisi, kumpulan data penyimpanan, dan lain-lain dapat diintegrasikan dalam
satu sistem pusat informasi yang berbasiskan HTML (HyperText Markup
Language) atau yang lebih dikenal dengan istilah World Wide Web.
Implementasi dan karakteristk INTRANET lainnya meliputi: jadwal
perorangan dan kelompok (personal and group scheduling), pesan diterima
ketika keluar (while were you out form), manajemen informasi bagi
perorangan dan kelompok (personal/group information management) dan
transfer dokumen secara langsung (straight document transfer).

Dari sekian banyak feature dan keuntungan yang menunjukkan daya
guna bagi penyelesaian masalah dan perolehan informasi secara cepat,
INTRANET dapat membuktikan kehandalan dan peranannya sebagai pusat
infomasi/dunia kecil yang berbasiskan internet.

2.3 Alasan Menggunakan PHP & MySQL

PHP seperti kita ketahui ialah bahasa pemrograman berbasis web.
Bahasa ini mempunyai kelebihan yaitu kompabilitasnya dengan berbagai
macam jenis database, dukungan dengan berbagai macam jenis sistem
operasi. PHP lebih cocok dan umum digunakan jika di gabungkan dengan
database MySQL. MySQL dengan PHP seakan-akan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Tentunya untuk dapat menggunakan keduanya dibutuhkan
- tingkat kemampuan programming tertentu. Syarat yang harus dikuasai
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terlebih dahulu ialah benar-benar memahami HTML. (Mohammad Safii,
www.ilmukomputer.com).

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan
dijalankan pada server side. Artinya semua sintaks yang kita berikan akan
sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser
hanya hasilnya saja. Sedangkan MySQL adalah database yang sering dipakai
dalam kombinasi sistem yang menggunakan interface PHP.

PHP sebagai alternatif lain memberikan solusi sangat murah (karena
gratis digunakan) dan dapat berjalan di berbagai jenis platform. Awalnya
memang PHP berjalan di sistem UNIX dan varignt-nya, namun kini dapat
berjalan dengan mulus di lingkungan sistem operasi Windows. Suatu nilai
tambah yang luar biasa karena proses pengembangan program berbasis web
dapat dilakukan lintas sistem operasi.

Dengan luasnya cakupan sistem operasi yang mampu menjalankan
PHP dan ditambah begitu lengkapnya fungsi-fungsi program (tersedia lebih
dari 400 fungsi di PHP yang sangat berguna) tidak heran jika PHP ini
semakin menjadi trend di kalangan programmer web. Konon, saat ini lebih
dari satu juta situs web menggunakan PHP sebagai script pemrogramannya.

Inilah sebabnya pada awal pengembangannya, PHP merupakan
singkatan dari Personal Home Page tools, sebelum akhirnya dipaksakan
menjadi singkatan rekursif dari PHP: Hypertext Preprocessor. Pertengahan
tahun 1995 dirilis PHP/FI (FI adalah singkatan dari Form Interpreter) yang
memiliki kemampuan dasar membangun aplikasi web, memproses form, dan
mendukung database MySQL.

Sesuai Memorandum of Understanding (MoU) yang telah
ditandatangani pemerintah Indonesia dan Microsoft, pemerintah akan
melakukan sensus ke seluruh infrastruktur teknologi informasi yang
digunakan. Jika ditemukan software ilegal, maka pilihannya adalah
melegalkan software tersebut dengan software propietary yang digunakan,
beralih ke open source, atau free software.

2.4 Isu-isu utama yang dihadapi oleh Intranet

Pertumbuhan pengelolaan pesan (messaging) sendiri memiliki
permasalahan. Ada yang berkaitan dengan jumlah pemakai, yaitu konfigurasi
jejaring itu sendiri serta waktu tanggapnya, belum termasuk isi dari
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pesannya. Ada pula yang berkaitan dengan koordinasi dari usahanya. Intranet
memperparah masalahnya lebih lanjut. Hal ini disebabkan oleh:

* e-mail dan tata pesan internal (internal messaging) harus hidup
berdampingan untuk mengakses kekayaan grafik dari Internet yang
luas itu

e memungkinkan pemakai internet mengadopsikan teknologi baru
World Wide Web, sehingga menuntut jejaring memperlebar bidang
(frekwensi) lebih luas serta kekuatan pengolahan yang besar

» cenderung bergeser ke arah pengolahan sisi-klien (client-side
processing), menyebabkan manajemen jejaring makin rumit.

Pagar pengaman Intranet memungkinkan administrator jejaring dapat
mengendalikan informasi yang masuk menurut jenis sumbernya, alamat IP
atau nama domainnya, dan kemudian membatasi akses bilamana diperlukan,
bagi pemakai tertentu. Melalui jalan ini diharapkan bahwa volume lalu-lintas
terkendali. Namun betapa ketat dipagar-amankan, arus informasi internal
(vang jelas merupakan tujuan dari intranet) akan meningkat cepat.
Komunikasi dari lembaga akan berkembang yang cukup merisaukan ke arah:

» meningkatnya keinginan pemakai untuk mengakses sumber-sumber
eksternal pada internet

*  ingin diperolehnya informasi bagi lembaga menyangkut data maupun
informasi lainnya

e Pertukaran informasi antara para pemakai di luar dan dari dalam
lembaga melalui pencapaian basis datanya

¢ meningkatnya volume e-mail, sesuai pula dengan meningkat
pemakai dan aksesibilitasnya.

2.5 Beberapa Konsiderans

Bilamana Intranet membawa masalah yang demikian banyaknya,
mengapa ia begitu luasnya terpakai? Tentu saja ada sisi positif dari Intranet.
Tiga titik perhatian mengapa Intranet merupakan pilihan yang tepat untuk
diterapkan yaitu:

* memungkinkan keterpaduan yang mudah antara e-mail internal dan
eksternal
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e memungkinkan dipergunakannya perangkat lunak yang mudah,
berkemampuan cukup, serta terjangkau biayanya maupun teknologi
penyimpanan, —pencarian kembali, mengkomunikasi-kan, dan
mengolah sumber-sumber informasi lembaga

« memungkinkan kemudahan dalam akses pada berbagai sumber yang
menarik dari internet - Khususnya materi yang dipublika-sikan pada
World Wide Web.

2.6 Data Base

Dengan menggunakan PC, para programmer dapat merancang
perangkat lunak yang dapat memelihara dan membagikan data dengan
mudah dan murah. MySQL Adalah salah satu jenis database server yang
sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL
sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, bersifat free
(tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada pelbagai platform
(kecuali pada Windows, yang bersifat shareware). Perangkat lunak MySQL
sendiri  bisa di-download  dari http://www.mysql.org atau
http://www.mysql.com.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management
System). Ttulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan
pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau
sejumlah tabel.  Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris
mengandung satu atau beberapa kolom.

Database yang dikelola oleh komputer dapat dibuat baik oleh program
aplikasi yang khusus dibuat maupun dengan Database Management System.
Database Management System (DBMS) adalah kumpulan program-program
perangkat lunak (software) yang memperbolehkan user untuk membuat dan
memelihara database. DBMS berupa sebuah software yang dapat
menyediakan fasilitas untuk melakukan proses defining, constructing dan
manipulating. Adapun yang termasuk proses defining adalah
menspesifikasikan tipe, struktur dan constraint data untuk disimpan dalam
database. Proses constructing adalah proses menyimpan data ke dalam
berbagai macam media penyimpanan yang pengendaliannya diatur oleh
DBMS. Sedangkan manipulating adalah fungsi untuk menampilkan data
tertentu (refrieve), mengubah data dan membuat report (laporan) dari data
yang ada.

Relational Database Management System (RDBMS) adalah sebuah
sistem yang secara otomatis menyatukan semua DBMS yang saling
berhubungan. RDBMS biasanya menggunakan 4™ Generation Language
(4GL) dan sangat fleksibel sehingga data dapat dimodifikasi dengan mudah,
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demikian pula dengan struktur databasenya. Berdasarkan hal tersebut, SQL-
lah yang memungkinkan untuk membuat suatu RDBMS.

Karakteristik yang membedakan RDBMS dari DBMS adalah
RDBMS menyediakan bahasa database yang set-oriented (bahasa yang
memproses beberapa set data dalam group). Pada kebanyakan RDBMS
bahasa yang dipakai adalah SQL. Disini terlihat betapa pentingnya SQL
untuk membangun sebuath RDBMS.

2.7 Sekilas Mengenai SQL

SQL adalah bahasa standar yang meliputi perintah-perintah untuk
menyimpan, menerima, memelihara dan mengatur akses-akses ke basis data
serta digunakan untuk memanipulasi dan menampilkan data dari RDBMS.
SQL membuat programmer atau database administrator dapat melakukan
hal-hal berikut ini :

* Memodifikasi struktur database

* Mengganti setting sistem security

* Menambah wewenang user pada database atau tabel
¢ menampilkan informasi dari database

¢ Mengubah isi dari database

¢ Membuat keamanan data

* Menangani proses transaksi diantara aplikasi

® Mentransfer data antara database yang berbeda

2.8 Biaya Perawatan

Dalam menghitung biaya perawatan, sebaiknya bukan saja
bergantung pada seberapa mudah awal pengoperasian tugas perawatan tetapi
juga termasuk seberapa sering perangkat tersebut tak bekerja (down). Sebab
setiap kerusakan akan memakan biaya perawatan, baik tenaga maupun
waktu. Sehingga harus dipertimbangkan bukan hanya waktu awal untuk
mempelajari, tetapi waktu keseluruhan, dari mempelajari menggunakan dan
merawat.

Sebagai contoh, Linux server setelah diinstal dengan benar, relatif
membutuhkan waktu perawatan yang kecil. Dari pertimbangan Mean Time
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Between Failure, dan Mean Time to Repair tentu Linux ini akan memberikan
pilihan yang menarik pula. Dengan kata lain jika berbicara masalah
administrasi sistem, tidak bisa dilupakan kaitannya dengan kehandalan
(reliability) sistem.

Suatu sistem yang terlihat mudah ditangani misalnya membutuhkan
waktu instalasi dan konfigurasi 2 jam. Namun demikian, dalam tempo 3
bulan sering mengalami gangguan, maka administrasi sistem tersebut
dianggap kurang mudah daripada sistem yang instalasi 4 jam tetapi tidak
pernah down selama 3 bulan (dalam kenyataannya malah untuk menginstall
Linux dengan semua aplikasi sebesar 4 GB hanya dibutuhkan waktu kurang
dari 2 jam, dengan konfigurasi Pentium Celeron 600 MHz dan 128 MB
RAM).

Dari apa yang dipaparkan di atas, tampak dapat disimpulkan bahwa
keberadaan Linux dengan segala kelebihan dan kekurangannya menyebabkan
tidak ada alasan bagi kita untuk menggunakan software apapun secara ilegal.
Kesulitan yang mungkin terjadi jika kita beralih dari Windows ke Linux
hanya masalah biaya migrasi, pelatihan, dan kebiasaan saja.

Bagi negara berkembang seperti Indonesia Linux sangat cocok untuk
digunakan karena sifatnya yang terbuka dan gratis membuat kita bisa banyak
belajar, mengembangkan ilmu pengetahuan, dan bergabung dengan
komunitas teknologi dunia. Tidak hanya menjadi bangsa yang konsumtif
non- produktif. Sudah saatnya pemerintah Indonesia melihat betapa negara
maju seperti Jerman (yang notabene memiliki dana yang cukup untuk
membeli lisensi Windows ) lebih memilih Linux sebagai basis sistem
informasinya.

2.9 Pengelolaan & Penanganan Masalah

Pengelolaan Secara Efektif

Ada 3 komponen pokok yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
intranet secara efektif, yaitu: (a) lembaga atau organisasi penyedia layanan
intranet; (b) tim pengelola intranet dan database; (c) penyedia isi intranet.
Berikut adalah penjelasan dari ketiga komponen tersebut:

a) Lembaga penyedia layanan intranet
Lembaga penyedia layanan intranet (PPK-LIPI) bertanggung jawab
dalam menentukan Tim pengelola intranet dan menetapkan strategi
pengelolaan intranet termasuk pangkalan data serta memastikan bahwa
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strategi pengelolaan intranet tersebut terintegrasi dengan rencana
strategis lembaga. ‘

b) Tim Pengelola Intranet

Tim pengelola intranet bertanggung jawab dalam kegiatan pemeliharaan
sehari-hari serta memastikan bahwa operasional intranet sejalan dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk memastikan bahwa pengelolaan
intranet telah mencapai tujuan yang diinginkan maka perlu dibuat
semacam laporan berkala tentang pengelolaan intranet. Laporan ini dapat
dipakai sebagai dasar untuk mengevaluasi apakah tujuan operasi intranet
telah tercapai dengan baik.

Tim pengelola intranet dan pangkalan data terdiri dari tim redaksi
intranet, intranet administrator, dan operator. Keanggotaan Tim
pengelola dapat ditambah dengan pihak lain sesuai dengan kebutuhan
dan atas kesepakatan dengan lembaga penyedia intranet. Idealnya,
keanggotan Tim pengelola terdiri dari staf lembaga dengan berbagai latar
belakang keahlian, seperti keahlian di bidang komunikasi dan publikasi,
desain web, web programming, subtansi isi intranet, dan manajemen
proyek. Selanjutnya komposisi tim dapat dibagi dalam 2 sub-tim yang
bertanggung jawab terhadap aspek teknis dan aspek isi intranet. Tim
pengelola ini perlu diketuai oleh seorang intranet manager senior untuk
memastikan bahwa tugas-tugas tim dapat dijalankan dengan baik.

c) Penyedia isi intranet (content provider)
Penyedia isi intranet dari kalangan internal PPK-LIPI, bisa dari tim
pengelola intranet ataupun dari seluruh pegawai PPK-LIPI termasuk
dalam hal ini dari bagian kerjasama dan dokinfo.

Demikian pula sumber informasi dari kalangan internal. Kesemua
informasi tersebut pada akhirnya akan dikelola oleh intranet
administrator, dewan redaksi, dan operator untuk kemudian ditayangkan
di intranet PPK-LIPL Untuk menjamin bahwa isi intranet tersebut akurat,
relevan, dan up to date perlu dibentuk dewan redaksi intranet.

Untuk sementara ditetapkan kebijakan sentralisasi dalam
pengelolaan Intranet dan pangkalan data dalam arti bahwa semua kegiatan
pengelolaan Intranet dan pangkalan data dilakukan secara terpusat oleh Tim
Intranet. Namun demikian ada beberapa pengelolaan data yang di-
desentralisasikan yaitu yang berkaitan dengan memperbarui CV semua
pegawai. Setiap pegawai PPK-LIPI akan diberi akses untuk memperbarui
CV-nya sesuai dengan lingkup akses yang diberikan kepadanya.
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Untuk menjamin bahwa pengelolaan Intranet dan pangkalan data

dapat berjalan dengan baik maka perlu ditetapkan mekanisme kerja baku.
Berikut adalah Standard Operating Procedure (SOP) yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan intranet dan pangkalan data, yaitu:

a)

b)

Pemeliharaan perangkat keras (hardware)

Pemeriksaan rutin dilakukan seminggu sekali (setiap hari Jum’at)
terhadap semua komponen perangkat keras yang berkaitan dengan
operasi Intranet Dalam kasus dimana ditemui adanya kerusakan pada
perangkat keras maka harus dilakukan pemecahan masalah dengan
segera. Bagan alur tentang prosedur pemecahan masalah akan dibahas
pada bagian lain dalam buku pedoman ini.

Pemeliharaan piranti lunak (software)

Pemeliharaan rutin terhadap piranti lunak pendukung terutama dilakukan
pada upaya untuk menjamin bahwa operasi Intranet dapat berjalan
dengan baik. Salah satu upaya yang perlu diperhatikan adalah menjamin
bahwa operasi Intranet termasuk database bebas dari serangan virus
komputer. Untuk itu update terhadap file signature dari program
antivirus perlu dilakukan secara rutin. Dalam hal ini Tim Pengelola dapat
memanfaatkan program pemeliharaan antivirus yang dilakukan oleh
pengelola Website LIPI pusat, baik untuk keperluan updating antivirus
yang terdapat di server ataupun di workstations yang tersedia di hampir
setiap ruangan para peneliti.

Selain pemeliharaan terhadap program antivirus, kegiatan pemeliharaan
juga perlu dilakukan terhadap semua software pendukung termasuk
platform yang digunakan dalam sistem operasi Intranet  Selain
memelihara integritas software pendukung, pemeliharaan terhadap
piranti lunak ini dapat pula termasuk updating sofware yang ada,
misalnya dengan aplikasi service pack yang tersedia di pasaran ataupun
pengadaan software baru yang diperlukan untuk mendukung
penyempurnaan operasi Intranet.

Pemeliharaan isi Intranet

Pemeliharaan isi Intranet harus dilakukan secara berkesinam-bungan
untuk menjamin bahwa isi Intranet tetap up to date dan akurat serta
menjadikan situs tetap menarik untuk dikunjungi oleh para pengguna
Intranet. Untuk itu perlu dikembangkan model pemeliharaan Intranet
yang sederhana tetapi cukup efektif untuk menjawab tantangan tersebut
diatas.
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Ada 3 komponen pokok yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan isi
intranet, yaitu: komponen Input, Proses, dan Output.

1.

Input —_— Proses —_—) Output

Komponen Input

Komponen input pada dasarnya merupakan proses pengumpulan dan
sorting data yang akan diolah lebih lanjut dan kemudian ditampilkan
di halaman Intranet. Komponen Input terdiri dari beberapa sub-
komponen, yaitu: sumber data, pengumpul data, cara penyampaian
data ke Tim Pengelola Intranet, format standar untuk kelengkapan
data, dan laporan tentang proses pengumpulan dan sorting data.
Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing sub-komponen.

Sumber data

Data yang akan ditampilkan ke intranet bisa berasal dari internal
PPK-LIPI ataupun diluar PPK-LIPI. Data yang berasal dari
sumber internal seperti data dari bulletin PPK-LIPI, publikasi
penelitian, berita daerah, dan sebagainya.

Pengumpul data

Pengumpul data bisa dari Tim pengelola web ataupun diluar Tim
seperti peneliti PPK dan bagian administrasi PPK. Semua data
yang masuk ke Tim pengelola akan diatur melalui satu pintu
masuk yaitu melalui help desk. Data yang masuk ke help desk
bisa disampaikan secara langsung ataupun tidak langsung
melalui perantaraan e-mail. Data yang disampaikan kepada help
desk bisa berupa printed materials (hardcopy) ataupun dalam
bentuk electronic file.

Standar isi Intranet

Mengingat bahwa halaman Intranet PPK menampilkan beragam
topik informasi, maka untuk menjaga kelengkapan informasi
yang ditampilkan perlu dibuat format standar isi Intranet sesuai
dengan topik informasi. Dengan demikian setiap data atau
informasi yang ingin ditampilkan di Intranet harus memenuhi
kelengkapan isi sesuai dengan standar format yang dibuat oleh
tim pengelola Intranet (contoh terlampir).



o memungkinkan dipergunakannya perangkat lunak yang mudah,
berkemampuan cukup, serta terjangkau biayanya maupun teknologi
penyimpanan, pencarian kembali, mengkomunikasi-kan, dan
mengolah sumber-sumber informasi lembaga

e memungkinkan kemudahan dalam akses pada berbagai sumber yang
menarik dari internet - kKhususnya materi yang dipublika-sikan pada
World Wide Web.

2.6 Data Base

Dengan menggunakan PC, para programmer dapat merancang
perangkat lunak yang dapat memelihara dan membagikan data dengan
mudah dan murah. MySQL Adalah salah satu jenis database server yang
sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL
sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, bersifat free
(tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada pelbagai platform
(kecuali pada Windows, yang bersifat shareware). Perangkat lunak MySQL
sendiri bisa di-download  dari http://www.mysql.org atau
http://www.mysql.com.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management
System). Ttulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan
pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau
sejumlah tabel.  Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris
mengandung satu atau beberapa kolom. g

Database yang dikelola oleh komputer dapat dibuat baik oleh program
aplikasi yang khusus dibuat maupun dengan Database Management System.
Database Management System (DBMS) adalah kumpulan program-program
perangkat lunak (software) yang memperbolehkan user untuk membuat dan
memelihara database. DBMS berupa sebuah software yang dapat
menyediakan fasilitas untuk melakukan proses defining, constructing dan
manipulating. Adapun yang termasuk proses defining adalah
menspesifikasikan tipe, struktur dan constraint data untuk disimpan dalam
database. Proses constructing adalah proses menyimpan data ke dalam
berbagai macam media penyimpanan yang pengendaliannya diatur oleh
DBMS. Sedangkan manipulating adalah fungsi untuk menampilkan data
tertentu (retrieve), mengubah data dan membuat report (laporan) dari data
yang ada.

Relational Database Management System (RDBMS) adalah sebuah
sistem yang secara otomatis menyatukan semua DBMS yang saling
berhubungan. RDBMS biasanya menggunakan 4™ Generation Language
(4GL) dan sangat fleksibel sehingga data dapat dimodifikasi dengan mudah,
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demikian pula dengan struktur databasenya. Berdasarkan hal tersebut, SQL-
lah yang memungkinkan untuk membuat suatu RDBMS.

Karakteristik yang membedakan RDBMS dari DBMS adalah
RDBMS menyediakan bahasa database yang set-oriented (bahasa yang
memproses beberapa set data dalam group). Pada kebanyakan RDBMS
bahasa yang dipakai adalah SQL. Disini terlihat betapa pentingnya SQL
untuk membangun sebuath RDBMS.

2.7 Sekilas Mengenai SQL

SQL adalah bahasa standar yang meliputi perintah-perintah untuk
menyimpan, menerima, memelihara dan mengatur akses-akses ke basis data
serta digunakan untuk memanipulasi dan menampilkan data dari RDBMS.
SQL membuat programmer atau database administrator dapat melakukan
hal-hal berikut ini :

¢ Memodifikasi struktur database

e Mengganti setting sistem security

e Menambah wewenang user pada database atau tabel
¢ menampilkan informasi dari database

¢ Mengubah isi dari database

¢ Membuat keamanan data

® Menangani proses transaksi diantara aplikasi

® Mentransfer data antara database yang berbeda

2.8 Biaya Perawatan

Dalam menghitung biaya perawatan, sebaiknya bukan saja
bergantung pada seberapa mudah awal pengoperasian tugas perawatan tetapi
juga termasuk seberapa sering perangkat tersebut tak bekerja (down). Sebab
setiap kerusakan akan memakan biaya perawatan, baik tenaga maupun
waktu. Sehingga harus dipertimbangkan bukan hanya waktu awal untuk
mempelajari, tetapi waktu keseluruhan, dari mempelajari menggunakan dan
merawat,

Sebagai contoh, Linux server setelah diinstal dengan benar, relatif
membutuhkan waktu perawatan yang kecil. Dari pertimbangan Mean Time
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Between Failure, dan Mean Time to Repair tentu Linux ini akan memberikan
pilihan yang menarik pula. Dengan kata lain jika berbicara masalah
administrasi sistem, tidak bisa dilupakan kaitannya dengan kehandalan
(reliability) sistem.

Suatu sistem yang terlihat mudah ditangani misalnya membutuhkan
waktu instalasi dan konfigurasi 2 jam. Namun demikian, dalam tempo 3
bulan sering mengalami gangguan, maka administrasi sistem tersebut
dianggap kurang mudah daripada sistem yang instalasi 4 jam tetapi tidak
pernah down selama 3 bulan (dalam kenyataannya malah untuk menginstall
Linux dengan semua aplikasi sebesar 4 GB hanya dibutuhkan waktu kurang
dari 2 jam, dengan konfigurasi Pentium Celeron 600 MHz dan 128 MB
RAM).

Dari apa yang dipaparkan di atas, tampak dapat disimpulkan bahwa
keberadaan Linux dengan segala kelebihan dan kekurangannya menyebabkan
tidak ada alasan bagi kita untuk menggunakan software apapun secara ilegal.
Kesulitan yang mungkin terjadi jika kita beralih dari Windows ke Linux
hanya masalah biaya migrasi, pelatihan, dan kebiasaan saja.

Bagi negara berkembang seperti Indonesia Linux sangat cocok untuk
digunakan karena sifatnya yang terbuka dan gratis membuat kita bisa banyak
belajar, mengembangkan ilmu pengetahuan, dan bergabung dengan
komunitas teknologi dunia. Tidak hanya menjadi bangsa yang konsumtif
non- produktif. Sudah saatnya pemerintah Indonesia melihat betapa negara
maju seperti Jerman (yang notabene memiliki dana yang cukup untuk
membeli lisensi Windows ) lebih memilih Linux sebagai basis sistem
informasinya.

2.9 Pengelolaan & Penanganan Masalah

Pengelolaan Secara Efektif

Ada 3 komponen pokok yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
intranet secara efektif, yaitu: (a) lembaga atau organisasi penyedia layanan
intranet; (b) tim pengelola intranet dan database; (c) penyedia isi intranet.
Berikut adalah penjelasan dari ketiga komponen tersebut:

a) Lembaga penyedia layanan intranet
Lembaga penyedia layanan intranet (PPK-LIPI) bertanggung jawab
dalam menentukan Tim pengelola intranet dan menetapkan strategi
pengelolaan intranet termasuk pangkalan data serta memastikan bahwa
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strategi pengelolaan intranet tersebut terintegrasi dengan rencana
strategis lembaga.

b) Tim Pengelola Intranet

Tim pengelola intranet bertanggung jawab dalam kegiatan pemeliharaan
sehari-hari serta memastikan bahwa operasional intranet sejalan dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk memastikan bahwa pengelolaan
intranet telah mencapai tujuan yang diinginkan maka perlu dibuat
semacam laporan berkala tentang pengelolaan intranet. Laporan ini dapat
dipakai sebagai dasar untuk mengevaluasi apakah tujuan operasi intranet
telah tercapai dengan baik.

Tim pengelola intranet dan pangkalan data terdiri dari tim redaksi
intranet, intranet administrator, dan operator. Keanggotaan Tim
pengelola dapat ditambah dengan pihak lain sesuai dengan kebutuhan
dan atas kesepakatan dengan lembaga penyedia intranet. Idealnya,
keanggotan Tim pengelola terdiri dari staf lembaga dengan berbagai latar
belakang keahlian, seperti keahlian di bidang komunikasi dan publikasi,
desain web, web programming, subtansi isi intranet, dan manajemen
proyek. Selanjutnya komposisi tim dapat dibagi dalam 2 sub-tim yang
bertanggung jawab terhadap aspek teknis dan aspek isi intranet. Tim
pengelola ini perlu diketuai oleh seorang intranet manager senior untuk
memastikan bahwa tugas-tugas tim dapat dijalankan dengan baik.

c¢) Penyedia isi intranet (content provider)
Penyedia isi intranet dari kalangan internal PPK-LIPI, bisa dari tim
pengelola intranet ataupun dari seluruh pegawai PPK-LIPI termasuk
dalam hal ini dari bagian kerjasama dan dokinfo.

Demikian pula sumber informasi dari kalangan internal. Kesemua
informasi tersebut pada akhirnya akan dikelola oleh intranet
administrator, dewan redaksi, dan operator untuk kemudian ditayangkan
di intranet PPK-LIPL Untuk menjamin bahwa isi intranet tersebut akurat,
relevan, dan up to date perlu dibentuk dewan redaksi intranet.

Untuk sementara ditetapkan kebijakan sentralisasi dalam
pengelolaan Intranet dan pangkalan data dalam arti bahwa semua kegiatan
pengelolaan Intranet dan pangkalan data dilakukan secara terpusat oleh Tim
Intranet. Namun demikian ada beberapa pengelolaan data yang di-
desentralisasikan yaitu yang berkaitan dengan memperbarui CV semua
pegawai. Setiap pegawai PPK-LIPI akan diberi akses untuk memperbarui
CV-nya sesuai dengan lingkup akses yang diberikan kepadanya.
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Untuk menjamin bahwa pengelolaan Intranet dan pangkalan data

dapat berjalan dengan baik maka perlu ditetapkan mekanisme kerja baku.
Berikut adalah Standard Operating Procedure (SOP) yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan intranet dan pangkalan data, yaitu:

a)

b)

Pemeliharaan perangkat keras (hardware)

Pemeriksaan rutin dilakukan seminggu sekali (setiap hari Jum’at)
terhadap semua komponen perangkat keras yang berkaitan dengan
operasi Intranet Dalam kasus dimana ditemui adanya kerusakan pada
perangkat keras maka harus dilakukan pemecahan masalah dengan
segera. Bagan alur tentang prosedur pemecahan masalah akan dibahas
pada bagian lain dalam buku pedoman ini.

Pemeliharaan piranti lunak (software)

Pemeliharaan rutin terhadap piranti lunak pendukung terutama dilakukan
pada upaya untuk menjamin bahwa operasi Intranet dapat berjalan
dengan baik. Salah satu upaya yang perlu diperhatikan adalah menjamin
bahwa operasi Intranet termasuk database bebas dari serangan virus
komputer. Untuk itu update terhadap file signature dari program
antivirus perlu dilakukan secara rutin. Dalam hal ini Tim Pengelola dapat
memanfaatkan program pemeliharaan antivirus yang dilakukan oleh
pengelola Website LIPI pusat, baik untuk keperluan updating antivirus
yang terdapat di server ataupun di workstations yang tersedia di hampir
setiap ruangan para peneliti.

Selain pemeliharaan terhadap program antivirus, kegiatan pemeliharaan
juga perlu dilakukan terhadap semua software pendukung termasuk
platform yang digunakan dalam sistem operasi Intranet  Selain
memelihara integritas software pendukung, pemeliharaan terhadap
piranti lunak ini dapat pula termasuk updating sofware yang ada,
misalnya dengan aplikasi service pack yang tersedia di pasaran ataupun
pengadaan software baru yang diperlukan untuk mendukung
penyempurnaan operasi Intranet.

Pemeliharaan isi Intranet

Pemeliharaan isi Intranet harus dilakukan secara berkesinam-bungan
untuk menjamin bahwa isi Intranet tetap up to date dan akurat serta
menjadikan situs tetap menarik untuk dikunjungi oleh para pengguna
Intranet. Untuk itu perlu dikembangkan model pemeliharaan Intranet
yang sederhana tetapi cukup efektif untuk menjawab tantangan tersebut
diatas.
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Ada 3 komponen pokok yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan isi
intranet, yaitu: komponen Input, Proses, dan Output.

Input —_— Proses | ——» | Output

1. Komponen Input

Komponen input pada dasarnya merupakan proses pengumpulan dan
sorting data yang akan diolah lebih lanjut dan kemudian ditampilkan
di halaman Intranet. Komponen Input terdiri dari beberapa sub-
komponen, yaitu: sumber data, pengumpul data, cara penyampaian
data ke Tim Pengelola Intranet, format standar untuk kelengkapan
data, dan laporan tentang proses pengumpulan dan sorting data.
Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing sub-komponen.

Sumber data

Data yang akan ditampilkan ke intranet bisa berasal dari internal
PPK-LIPI ataupun diluar PPK-LIPI. Data yang berasal dari
sumber internal seperti data dari bulletin PPK-LIPI, publikasi
penelitian, berita daerah, dan sebagainya.

Pengumpul data .

Pengumpul data bisa dari Tim pengelola web ataupun diluar Tim
seperti peneliti PPK dan bagian administrasi PPK. Semua data
yang masuk ke Tim pengelola akan diatur melalui satu pintu
masuk yaitu melalui kelp desk. Data yang masuk ke help desk
bisa disampaikan secara langsung ataupun tidak langsung
melalui perantaraan e-mail. Data yang disampaikan kepada help
desk bisa berupa printed materials (hardcopy) ataupun dalam
bentuk electronic file.

Standar isi Intranet

Mengingat bahwa halaman Intranet PPK menampilkan beragam
topik informasi, maka untuk menjaga kelengkapan informasi
yang ditampilkan perlu dibuat format standar isi Intranet sesuai
dengan topik informasi. Dengan demikian setiap data atau
informasi yang ingin ditampilkan di Intranet harus memenuhi
kelengkapan isi sesuai dengan standar format yang dibuat oleh
tim pengelola Intranet (contoh terlampir).



Komponen Proses

Komponen proses meliputi kegiatan untuk mengelola data yang
masuk agar siap untuk ditampilkan di halaman Intranet PPK-LIPL
Kegiatan data processing akan dilakukan oleh Tim pengelola
Intranet dan pangkalan data yang akan melibatkan Tim redaksi
Intranet, administrator, dan operator. Adapun rincian tugas dari
masing-masing pihak tersebut adalah sebagai berikut:

e Tim redaksi Intranet

»menetapkan kriteria kelayakan informasi yang akan
diterbitkan di Intranet;

»menyeleksi informasi yang layak untuk diterbitkan di
Intranet. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data
yang masuk berkualitas dan layak untuk ditampilkan di
Intranet (Garbage in Garbage Out law).

»menyunting informasi yang akan ditampilkan di Intranet.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang
masuk layak atau relevan untuk ditampilkan secara on-
line;

»memberikan feed-back kepada data provider tentang dimuat
atau tidak dimuatnya data/informasi yang telah
disampaikan kepada redaksi Intranet;

»menetapkan kebijakan rentang waktu tayangan dari berbagai
jenis informasi di halaman Intranet. Seperti pada fasilitas
tayangan berita terbaru, perlu dibuat kebijakan kapan
informasi tersebut perlu diperbaharui. Hal ini akan
membawa konsekuensi terhadap frequency updating isi
Intranet per satuan waktu;

»menetapkan kebijakan download data bagi internal PPK-
LIPL

o Intranet administrator

»memberikan hak akses entry data kepada operator atau pihak
lain sesuai dengan kesepakatan Tim pengelola dan
lembaga;

»membuat user account & default password bagi seluruh
pegawai PPK;

»memonitor kegiatan updating isi dan tampilan Intranet, baik
tampilan Intranet yang bersifat statis ataupun dinamis;

»bersama dengan Tim pengelola ikut menangani informasi
yang masuk melalui kotak saran dan kontak email.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah mendistribusikan
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informasi tersebut kepada petugas/pihak lain yang relevan
untuk direspon/dijawab;

>membuat laporan kegiatan sesuai dengan kesepakatan Tim
pengelola.

¢ Operator

>mentransfer data dalam bentuk electronic file kedalam
format HTML (hypertext markup language) atau format
lain, seperti PDF (portable document Jformat);

>mengetik data/informasi dari bentuk non-electronik file
(printed materials) kedalam bentuk electronic file
sekaligus mentransfernya dalam format HTML atau format
lain, seperti PDF;

»upload data ke web server sesuai dengan wewenang yang
dimiliki/diberikan oleh intranet administrator;

»>membuat laporan kegiatan sesuai dengan kesepakatan Tim
pengelola.

Komponen Output

Output dari kegiatan pemrosesan data adalah informasi yang siap
ditayangkan di Intranet. Pada tahap ini kegiatan utama yang
dilakukan adalah upload informasi ke Intranet serta melakukan
monitoring terhadap isi Intranet yang telah di-update tersebut.
Kegiatan updating data dapat dilakukan melalui fasilitas intranet
(hitp://intra.ppk.lipi.go.id) yang ter-integrasi dalam sistem Intranet
PPK-LIPI.

Kegiatan upload data dilakukan oleh operator dan Intranet
administrator, sedangkan monitoring Intranet dilakukan semua
anggota Tim pengelola termasuk juga internal users (pegawai
PPK-LIPI) dan users lainnya diluar lembaga. Segala masukan
tentang operasi Intranet PPK dapat dikirimkan kepada Tim
pengelola  Intranet  melalui  e-mail dengan  alamat:
Intranetmaster@ppk.lipi.go.id

Setelah dipastikan bahwa isi Intranet telah di-update dengan benar
maka perlu dilakukan backup terhadap keseluruhan isi Intranet
termasuk Intranet database. Prosedur backup perlu dilakukan
dengan baik agar supaya Tim pengelola mengetahui rentetan versi
(version history) dari isi Intranet beserta tampilannya serta
melakukan re-loading Intranet bilamana terjadi kerusakan pada
sistem Intranet. Kegiatan backup data ini dilakukan oleh Intranet



administrator dengan dibantu oleh anggota Tim pengelola lainnya
yang ditunjuk untuk pekerjaan ini.

Keseluruhan proses pengelolaan terhadap isi intranet yang dimulai
dari tahapan Input, Proses, dan Output dapat digambarkan dalam skema
berikut dibawah ini:

ALUR INFORMASI
Diterima?
- Ya
Data »| Help »| Redaksi ._.><>.—-—> Operator
tah Desk atau
menta | ! Admin
y'y ]
[} ]
; Tidak ! l
' '
H ! Upload
: ' ke
e . intranet
i ]

2.10 Permasalahan Intranet dan Prosedur Mengatasi Masalah

Operasi Intranet tidak akan pernah terlepas dari permasalahan, baik
yang berkaitan dengan komponen hardware ataupun software. Untuk itu
perlu dilakukan antisipasi untuk mengatasi permasalahan yang mungkin
timbul. Beberapa masalah tentang hardware yang mungkin ditemui antara
lain terjadinya kerusakan pada harddisk (crash), power supply terganggu,
sistem jaringan kabel network rusak. Gangguan yang berkaitan dengan
software dapat terjadi karena serangan virus komputer, dan sebagainya.

Semua permasalahan yang mengganggu jalannya operasi Intranet
dan pangkalan data harus segera diatasi. Untuk itu perlu disusun alur strategi
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu sebagaimana yang tertera pada
skema berikut:

21



Bagan Alur Pemecahan Masalah

Masalah Laporan Intranet

teridentifikasi —— | gangguan Admin. —l

Koordinasi

dengan Tim

intranet &
petugas
terlfait

Hasil? v

Upaya
Report pemecahan
] masalah
Batk l Tdk bisa
diatasi

LEMBAGA

Y

Semua jenis gangguan terlebih dahulu harus dilaporkan kepada
Intranet administrator. Setelah menerima laporan adanya gangguan operasi
Intranet maka administrator akan membicarakan permasalahan yang dihadapi
dengan Tim pengelola Intranet. Namun demikian bilamana tingkat gangguan
dianggap kecil, administrator dapat mengambil inisiatif pemecahan masalah
tanpa harus terlebih dahulu konsultasi dengan Tim pengelola Intranet.
Selanjutnya Intranet administrator akan mencoba mengatasi masalah
bersama-sama dengan petugas terkait sesuai dengan komponen yang
mengalami gangguan.

Dalam kasus dimana Intranet administrator ataupun Tim pengelola
secara keseluruhan tidak dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi maka
permasalahan tersebut dikembalikan kepada lembaga penyedia layanan
Intranet (PPK-LIPI) untuk menangani lebih lanjut masalah yang dihadapi.

2.11 Penanganan Gangguan Dan Prosedur Darurat

Jaringan PPK-LIPI merupakan corporate dari jaringan LIPI-PUSAT,
dalam hal ini pengaturan seluruh jaringan LIPI diatur oleh administrator
LIPI-PUSAT. Sedangkan jaringan lokal untuk Puslit/Satker maupun UPT
dimungkinkan untuk mengatur jaringannya sendiri dengan menggunakan
Primary Domain Controller (PDC). Kegunaan PDC selain ada kewenangan
dalam pengaturan Workstation juga bisa membatasi workstation diluar
jaringan lokal tersebut masuk ke dalam jaringan dengan menggunakan
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sistem keamanan maupun trustee. Untuk itu setiap unit jaringan lokal harus
diatur oleh administrator/pengelola jaringan lokal yang harus bekerjasama
dengan administrator pusat.

Pada saat ini PPK-LIPI selain mempunyai jaringan lokal juga
mempunyai Website dan Intranet, disini juga diperlukan administrator untuk
Website dan Intranet. Administrator disarankan terdiri minimal 2 orang
maksimal 3 orang masing-masing untuk Website dan Intranet. Untuk itu
diperlukan prosedur yang baku guna menangani jaringan-jaringan tersebut.
Dalam hal ini dibuat prosedur untuk menangani jaringan tersebut.
Penanganan Prosedur ini dibuat mengacu pada Standar Opersional Prosedur
jaringan LIPI-PUSAT. Prosedur ini bisa juga dikatakan sebagai ‘list strategi
untuk keamanan jaringan serta penyelesaiannya’.

2.12, Terminologi

+ Gangguan ialah segala jenis gangguan yang terjadi pada jaringan PPK-
LIPL baik yang sifatnya bencana (tidak ada unsur kesengajaan dari pihak
manapun) maupun yang sifatnya disengaja (dari luar maupun dari dalam
jaringan PPK-LIPI). Biasanya yang masuk kategori gangguan di sini
jalah gangguan yang berdampak luas bagi jaringan & muncul dengan
cepat/mendadak.

+ Prosedur Darurat ialah langkah-langkah darurat/mendesak yang harus
diambil oleh administrator jaringan dan pihak-pihak yang terkait untuk
menghentikan eskalasi gangguan, mengeliminir gangguan, serta
memulihkan sistem jaringan.

2.13 Persiapan

>> Personil (Administrator, Pihak Manajemen & Pengguna)

+ Jaringan lokal PPK-LIPI harus memiliki administrator/pengelola jaringan
(seterusnya disebut administrator/pengelola jaringan lokal) yang aktif
bertugas di Satuan Kerja.

+ Keberadaan administrator/pengelola jaringan lokal ini dikukuhkan oleh
surat penetapan resmi dari pihak manajemen PPK-LIPL

+ Personel yang dipilih sebagai administrator (pengelola jaringan lokal)
jalah orang-orang yang telah berstatus pegawai di PPK-LIPI, memiliki
kecakapan yang memadai di bidang teknologi informasi, memiliki
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komitmen dan integritas terhadap tugas sebagai administrator (pengelola
jaringan lokal), memiliki kesediaan untuk bekerjasama dalam tim, serta
memiliki rasa tanggung-jawab yang tidak diragukan dalam melindungi
kepentingan PPK-LIPIL.

Jumlah administrator (pengelola jaringan lokal) minimal 2 orang yang
tugasnya spesifik hanya di bidang teknologi informasi pada satuan kerja
tersebut, tidak dibebani oleh pekerjaan bidang lainnya.

Menjadi kewajiban pihak manajemen PPK-LIPI, untuk menyediakan
personil yang memiliki kualifikasi di atas untuk menjadi administrator
(pengelola jaringan lokal) di satuan kerja. Hal ini bisa ditempuh dengan
melatih dan menugaskan staf yang sudah ada atau dengan melakukan
rekrutmen pegawai baru.

Menjadi kewajiban pihak manajemen PPK-LIPI, untuk menyediakan
rumusan jenjang karir yang jelas serta menyediakan tunjangan /insentif
yang memadai bagi para administrator (pengelola jaringan lokal) PPK-
LIPI.  Khususnya hal ini penting bagi para administrator yang
sepenuhnya bertugas di bidang teknologi informasi.

Menjadi kewajiban pihak manajemen PPK-LIPI, untuk menyediakan
anggaran yang memadai untuk pengelolaan dan pengembangan jaringan
PPK-LIPL

Para administrator (pengelola jaringan lokal), dalam tugasnya dibantu
oleh 1 (satu) atau lebih staf pendukung, yang jumlah dan jenis
keahliannya disesuaikan dengan kebutuhan di Satker. Beberapa jenis
staf pendukung tsb, antara lain staf teknis hardware/elektro, staf teknis
software, dan lain-lain.

Staf pendukung ini memiliki kewenangan yang terbatas dalam
pengelolaan jaringan, tidak sampai seperti kewenangan yang dimiliki
oleh administrator (pengelola jaringan lokal). Oleh karenanya tidak ada
keharusan syarat status PNS untuk staf pendukung ini. Staf pendukung
ini diusulkan oleh administrator (pengelola jaringan lokal) di satuan
kerja yang bersangkutan.

Para administrator (pengelola jaringan lokal) di satuan kerja yang sama
harus saling berbagi data, informasi dan pengetahuan yang berkaitan
dengan tugas rutin sebagai administrator (pengelola jaringan lokal) di
satuan kerjanya masing-masing. Untuk memfasilitasi hal tersebut, di tiap
satuan organisasi tersedia satu log book yang digunakan secara bersama-
sama oleh para administrator di satuan kerjai terssbut untuk mencatat



semua aktivitas tugas rutin di jaringan. Log book tsb disimpan di suatu
tempat yang aman, yang hanya dapat diakses oleh para administator dan
pihak manajemen satuan kerja tersebut.

Administrator satuan kerja tertentu DILARANG untuk memberikan
SEMUA data dan informasi tentang jaringan yang dimilikinya kepada
administrator di organisasi lainnya di dalam PPK-LIPI (apalagi di luar
PPK-LIPI). Hanya data dan informasi tertentu yang diperlukan demi
berjalannya fungsi jaringan saja yang dapat diberikan.

Karena pertimbangan tertentu pihak manajemen dapat memberhentikan
administrator (pengelola jaringan lokal) dari tugasnya, serta dapat
mengganti dengan administrator (pengelola jaringan lokal) yang baru.
Karena pertimbangan tertentu administrator (pengelola jaringan lokal)
dapat mengundurkan diri dari tugasnya, dengan persetujuan pihak
manajemen. Karena pertimbangan tertentu administrator (pengelola
jaringan lokal) juga dapat melakukan cuti sementara dari tugas sebagai
administrator (pengelola jaringan lokal), dengan persetujuan pihak
manajemen.

Baik dalam kasus pemberhentian, pengunduran diri maupun cuti
sementara bagi administrator (pengelola jaringan lokal), selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan sebelum proses tsb terjadi, pihak manajemen
dan/atau administrator (pengelola jaringan lokal) yang akan non-aktif
tersebut berkewajiban memberitahukan rencana tersebut  kepada
administrator (pengelola jaringan lokal) lain di satuan kerjanya maupun
kepada pihak manajemen PPK-LIPL

Baik dalam kasus pemberhentian, pengunduran diri maupun cuti
sementara bagi administrator, selambat-lambatnya 1 (satu) bulan
sebelum proses tsb terjadi, administrator yang akan non-aktif tsb
berkewajiban melatih dan memberikan semua data, informasi dan
pengetahuan yang dia miliki/ketahui kepada administrator yang aktif
lainnya serta kepada calon administrator baru/pengganti (jika ada),
sehingga kelangsungan tugas administrator di satuan organisasi tsb
terjamin.

Setelah terjadi proses pemberhentian atau pengunduran diri administrator
(cuti sementara tidak termasuk), para administrator yang aktif wajib
menghapus semua otentikasi dan otorisasi yang dimiliki oleh mantan
administrator, serta mengganti semua kode akses para administrator di
semua terminal di jaringan satuan kerja ybs, sehingga dapat dijamin
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bahwa mantan administrator tidak dapat lagi melakukan akses sebagai
administrator sebagaimana sebelumnya.

Pengguna jaringan (karyawan PPK-LIPI maupun tamu) harus melakukan
registrasi kepada administrator di satuan kerjanya masing-masing
sebelum dapat memakai fasilitas di jaringan PPK-LIPI.

Administrator berkewajiban memberikan penjelasan yang memadai
kepada pengguna, baik saat awal mereka jadi pengguna maupun secara
berkala, tentang cara-cara penggunaan fasilitas jaringan yang baik, benar
dan aman.

Administrator berkewajiban memberitahukan kepada pengguna, baik
pada saat awal mereka jadi pengguna maupun secara berkala, tentang
segala resiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan jaringan, seperti
kemungkinan bocornya informasi, tidak terlindunginya privasi, rusaknya
data (terkena virus), dan lain-lain.

2.14. Sarana
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Seluruh perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang
digunakan di jaringan PPK-LIPI harus dipastikan cukup handal (tidak
mudah rusak). Untuk itu perlu dilengkapi dengan perlengkapan-
perlengkapan tambahan untuk menjamin kehandalannya sebagai berikut,

* Server dan workstation, begitu pula dengan komponen pelengkap
(network adapter, hub/switch, kabel, harddisk, dll) dipilih yang
berkualitas bagus (tidak sering menimbulkan masalah) dan
memenuhi kualifikasi minimum untuk tugas yang diembannya.

¢ Semua server diperlengkapi dengan UPS, sedemikian rupa sehingga
apabila listrik padam server masih tetap dapat berfungsi untuk
beberapa jam.

¢ Semua perangkat keras di jaringan PPK-LIPI terkoneksi ke ground
dengan baik (range nilai resistansinya akan ditentukan kemudian).

<+ Semua perangkat lunak aplikasi yang digunakan di jaringan PPK-
LIPT harus asli (/icensed), karena selain ini menjamin legalitas, juga
menjamin kehandalan kerja perangkat lunak tersebut, yaitu tidak ada
komponen yang kurang seperti bila menggunakan software bajakan,
serta relatif bebas virus.



% Semua perangkat lunak yang digunakan juga harus dipastikan bebas
virus.

Di satuan kerja PPK-LIPI harus tersedia server atau PDC yang berfungsi
untuk memonitor, mengatur dan mengendalikan seluruh aktivitas di

jaringan.

Hasil monitoring server tersebut di atas harus disimpan atau
didokumentasikan secara permanen, seperti pada file di harddisk, file di
CD-ROM, atau print-out di kertas. Hasil dokumentasi ini disimpan di
tempat yang aman dan hanya bisa diakses oleh administrator dan pihak
manajemen di tingkatan/satuan kerja yang bersangkutan.

Komputer server diletakkan di ruang khusus dengan pintu berkunci,
dimana hanya para administrator yang boleh masuk ke dalamnya.
Ruangan server ini dilengkapi dengan alat penyejuk/ AC, kamera video,
peralatan alarm, dan peralatan-peralatan pendukung lain yang dianggap
perlu.

Diwajibkan memiliki sedikitnya 1 (satu) koneksi internet dial-up via
modem ke ISP (internet service provider) swasta yang berkualifikasi
baik. Penggunaannya lebih bersifat sebagai cadangan selama terjadi
gangguan di jaringan. Administrator, pihak manajemen maupun
pengguna dapat memanfaatkan fasilitas tersebut pada saat terjadi
gangguan di jaringan PPK-LIPL

Para administrator di masing-masing tingkatan dan satuan kerja harus
membuat forum/media komunikasi di antara sesama administrator.
Forum ini berfungsi untuk mengkoordinasikan tugas-tugas sesama
administrator, baik pada saat kondisi jaringan normal maupun pada saat
terjadi gangguan/insiden pada jaringan.

Sebagai persiapan bagi berfungsinya forum cadangan, maka harus
tersedia daftar administrator berisi nama-nama administrator.

Administrator harus selalu mengikuti perkembangan yang terus

terjadi, baik di sistem jaringan yang menjadi tanggung-jawabnya, maupun
perubahan-perubahan di luar sistem.  Dengan tetap memperhatikan
kesesuaian dengan sistem yang menjadi tanggung-jawabnya, berikut adalah
beberapa langkah yang sebaiknya dilakukan oleh administrator:

+ Mengikuti perkembangan informasi yang dibuat oleh Jaringan LIPI-

PUSAT, dan lakukan update terhadap sistem jaringan demi menjaga dari
kemungkinan serangan / gangguan ke sistem tsb.
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Mengkuti  berita-berita tentang paket keamanan jaringan yang
dikeluarkan oleh vendor alat sistem jaringan yang ada, lalu memiliki dan
install yang sesuai dengan kebutuhan.

Secara aktif memantau konfigurasi sistem untuk mengidentifikasi adanya
perubahan yang mungkin terjadi, dan menyelidiki semua kejanggalan
yang ada.

Lakukan peninjauan (review) terhadap semua prosedur dan kebijakan
keamanan jaringan minimal setahun sekali.

Bacalah semua mailing lists dan USENET newsgroups yang relevan, agar
dapat selalu mengikuti informasi terbaru tentang isu keamanan jaringan
yang diberikan oleh administrator lain.

Secara teratur lakukan pemeriksaan kesesuaian dengan kebijakan dan
prosedur yang ada. Langkah audit ini harus dilakukan oleh orang yang
tidak termasuk sebagai orang/tim yang menyusun atau melaksanakan
kebijakan dan prosedur tersebut.

Peningkatan SDM dilakukan dengan mengikuti pelatihan dan seminar
yang dapat meningkatkan kemampuan serta melakukan pengelolaan
pangkalan data dan intranet. Pelatihan maupun workshop yang pernah
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Mengikut pelatihan GIS untuk meningkatkan ketrampilan dalam
sistem informasi geografis dengan Intranet Pelatihan dilakukan di
Cibinong, pada tanggal 8-19 Agustus 2005 dan penyelenggaranya
Bokosurtanal.

b. Mengikuti pelatihan dan workshop di Bandung pada tanggal 22-24
Agustus 2005, dengan materi pembuatan website dengan
menggunakan software PHP.

¢. Mengikuti pelatihan Pemograman PHP dan MySQL dilakukan di
Bidakara, pada tanggal 5-19 Nopember 2005. Penyelenggara
Brainmatics IT Trainning & Consulting,

d. Pelatihan Program PHP dan MySQL pada tanggal 20-29 September
2006 (Tahap I) dan tanggal 2-10 Oktober 2006 (Tahap II)

e. Mengikuti Seminar Nasional Pemasyarakatan Open Source Software
di Indonesia, Bandung, 8 Agustus 2006



BAB III
PENGELOLAAN WEBSISTE, INTRANET,
DAN PANGKALAN DATA
PUSAT PENELITIAN KEPENDUDUKAN

Pada bab ini akan membahas bagaimana pengelolaan atau
pemeliharaan website, intranet dan pangkalan data Pusat Penelitian
Kependudukan (Intra PPK), antara lain untuk melakukan penambahan,
menghapus dan mengedit data. Dari masing-masing pengguna (user) akan
diberikan hak atau otoritas dalam pengelolaan intra tersebut. Masing-masing
user mempunyai hak dan otoritas seperti sebagai pengguna, admin lokal,
sysadmin, maintenance dan kepegawaian. Login sebagai USER hanya
diberikan hak untuk melihat DATA PERSONAL (data pribadi, riwayat
pendidikan, pelatihan, publikasi, penelitian, pesan dan untuk menganti
password). dan informasi. INFORMASI (statistik SDM, database penelitian,
database publikasi PPK-LIPI dan databse jurnal).

Sedangkan untuk ADMIN LOKAL hanya diberi hak untuk
melakukan editing data berita-berita eksternal dan agenda. Untuk
SYSADMIN diberikan hak untuk melakukan editing data, user level, modul
aplikasi, user login, akses, jenis modul, bidang penelitian dan data pesan.
Otoritas dari MAINTENANCE adalah melakukan editing data berita,
agenda, forum, profile, link, data penelitian, berita daerah, jenis publikasi,
publikasi PPK, jurnal dan item jurnal. Terakhir adalah KEPEGAWAIAN
yang diberikan otorisasi untuk melakukan editing yang berkaitan dengan
data-data tentang seperti data kepegawian, riwayat pendidikan pegawai, data
kursus, publikasi pegawai, golongan darah, status kawin, agama, tingkat
pendidikan, golongan pendidikan, status pegawai, golongan kepangkatan,
eselon/structural, fungsioanal, jenjang fungsional, diklat jenjang structural,
unit kerja, provinsi, kabupaten, kecamatan, jenis media dan jabatan.
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3.1.  Prosedur Login

Dalam rangka penyampaian informasi yang cepat, akurat dan
terintegrasi, maka telah dibuat fasilitas “Intranet PPK-LIPI” untuk kalangan
pegawai Pusat Penelitian Kependudukan-LIPI. Langkah-langkah untuk
menggunakan intranet tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pada Media Desktop, pilih icon Internet Explorer. (diharuskan
menggunakan Internet Explorer Versi.5 ke atas

2. Setelah halaman tersebut terbuka, dipersilahkan untuk mengisikan alamat
pada kolom address dengan alamat http://intra.ppk.lipi.id, kemudian klik

ENTER, dan akan keluar jendela berikut dengan tampilan yang berubah-
rubah.

Pusat Penelitian Kependudukan
Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia
Gedung Widya Graha - LIPI

JI. Gatot Subroto Kav, 10 Jakarta Selatan -
Telp. 021-5221687 Fax. 021-5221687 -

Gambar 1. Halam untuk Intranet PPK

Sebelum pengguna masuk ke dalam Program Intranet
(http://intra.ppk.lipi.go.id) tersebut, pengguna diharuskan terdaftar pada
database intra Pusat Penenelitian Kependudukan dan setelah direregister oleh
administrator PPK, anda akan mendapat 1 (satu) buah USER NAME dan 1
(satu) buah PASSWORD yang nantinya digunakan untuk LOGIN pada
INTRANET PPK-LIPIL
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3.2. Halaman Depan (Home)

Pada halaman depan ini menyajikan informasi yang terkait dengan
informasi yang diperlukan pegawai PPK. Informasi-informasi tersebut antara
lain informasi mengenai forum komunikasi, berita eksternal, agenda
kegiatan, link (situs-situs yang relevan dan terkait, seperti intra LIPI,
websiste LIPI dan Websiste PPK-LIPI) dan status pegawai berdasarkan unit
kerja.

PERSUNAL

Bardayakan |
:Sulteng Tetapk.
N

Palestarian Ling a0, Analisa~

: Unit Kerja

08/11/2006
Selama 2004-2006 Penderits HIV/AIDS Dirawat di REUP H, Adam Mallk 106 Orang .,
Analizn-08/11/2006

» Data Kemickinan Bafacal Rulan Navamhar Tni . Komane-03/11/2008

Gambar 2. Halaman depan (Home)

Status login, setiap pegawai yang melakukan login akan tertera
nama, nip dan unit kerja dimana pegawai itu berada (lihat gambar 2).

Forum komunikasi ini dimaksudkan bahwa setiap pegawai PPK
dapat melakukan komunikasi antar sesama, dengan menulis pesan baru pada
forum komunikasi tersebut schingga pegawai dapat saling tukar pendapat dan
tema yang disampaikan oleh salah satu pegawai.

Forum adalah suatu menu yang dapat menyajikan suatu topik
maupun tanggapan terhadap topik yang disajikan oleh penguna.

Adapun langkah dalam menampilkan Forum adalah sebagai berikut.
(lihat gambar 3):
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- Pilih kolom forum komunikasi yang telah disediakan

Ada dua pilihan dalam kolom forum ini yaitu membuat topik baru atau
‘mengomentari tentang topik yang telah ada

" Untuk membuat topik baru pililvklik Tulis Pesan Baru di bagian
bawah halaman, maka akan terlihat kolom — kolom yang harus diisi.

Gambar 3. Halaman Forum Komunikasi

4,

32

Topik adalah Judul dari jenis TOPIK yang akan anda masukkan.

Name akan muncul secara Otomatis dan berlaku bagi si User yang
sedang aktif

Body adalah jenis masukan ataupun permasalahan yang akan anda
lontarkan di dalam media guna mendapat tanggapan dari pihak user
lain yang merespon tanggapan dari permasalahan/masukan yang telah
anda lontarkan didalam forum tersebut.

Setelah anda yakin dan merasa benar data/informasi yang akan saudara
tampilkan di media forum, anda dapat melanjutkannya dengan
menekan tombol submit untuk melanjutkan dan tombol reset untuk
mengubah ataupun membatalkan pengisian topik yang anda buat.

Untuk melihat hasilnya anda dapat melihatnya di kolom forum.



10. Untuk membaca atau mengomentari topik yang telah ada, Klik topik
yang dikehendaki.

: Agenda Keaiatan

“Apa kabar 7 :Sepi-sepl saja
Oleh ¥ PUIT HARTANA (Bidang Tati Opal

PERSUNAL

pa kabar.? Sepi-sepi s3ja

Gambar 4. Halaman Tanggapan Forum Komunikasi

Pengumuman/ berita internal, menyajikan informasi/ berita berupa
pengumuman, undangan rapat, dan lain-lain untuk kalangan internal pegawai

PPK.

33



genda Kegiatan

PERSONAL

MAINTENANCE WEB

Unit Kerja

Gambar 5. Halaman Berita/Pengumuman

: Berita eksternal ini menyajikan informasi-informasi yang dlperoleh

dari surat kabar, artikel yang dirim oleh pegawai atau luar pegawai yang
berkaitan dengan masalah kependudukan, ketenagakerjaan dan ekologi
manusia.

PERSONAL

ktif di canah publik dan
“kata Irma Alamsyah,

B na di
| Andy. vumwam u!.kn Kbordlnu’or
fina/ $enicr Adviser aT2, :

n-o'.u Pembard
vtandu naglonal penanganan |
n-Karana “tiap ‘deerah maemiiki

Unit Kerjo

Gambar 6. Halaman Berita eskternal
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Berita daerah, menyajikan artikel, informasi-informasi berupa
temuan-temuan dari lapangan yang ditulis oleh peneliti.

07/06/2006 T A
. Tkon Dingkis J adi Kotbun Tsuiinind

Ofoh i Mita Noveria
ohi'd > ak"m} tahyun 2004 y’i‘l‘\‘g
u b darapak . if: ba di_daarahidaarah vang.

twkana bencana,
manguntungkan,

atunya dl o
Yermanuk Kelurshan Pulsu Abang, Kots Batam.

Bagh yarakat witayah hanini yang adalsh ‘nelayan, akhir tehun,
Khususnya sekitar tahun bary I gal mass_penen. Pads wakty
limpah, sehin ik yang besar,

Cine. di
. _sabagai-lkan keberuntungan. Ikan ini, tarutama yan alir, yaitu yang ditangkap 2-3
har ssbslum tahun baru Cina, marupaken.gajlen an pada harl basar tersabyt.
MAINTENANCE WED . _Panviintean: yeng besar terhadap jeais: ikan:int’ hoan h: yadi. 4
2 pula. Oleh’ karana Udak mengharankan jika waktu Imiek sangat ditinggu-n
.m jwnis_ alat tangkap. n ding] i , i

nggl”

© tarutama yan

vang dirasakan tidak smperti
nys bemilat fual tinggi tidak tagl m
tdak ad

volus
ar (Singapurs) menyebabkan neleysn tidak dapat
ek 2008, : ol [
Pattanyasn yang muncul kemudlan adalah; o marosot drastis.
pada waktu tarsabut?” Javaban yang diterima K alal d ik
dingkls menurun karens ada anguapan bahwa ikan inl mamakan bangkal (manusia dan
hevan) korban tsunamil yang tetseret ke taut. Hal inl meny an:orang-orang: Ticnghoa
Ch Glnoa?u'n‘ ’nqqln mtnqk’eﬂlul‘nl.l ".tan dll\ok‘h,'nld).lmllk ,t?'\m\ 2005.‘ Apaial . auf‘u\ di

Gambar 7. Halaman Berita Daerah

Agenda Kkegiatan, informasi yang disajikan tentang kegiatan-
kegiatan Pusat Penelitian Kependudukan baik berupa seminar, pameran,
pelatihan dan lain-lain. Kegiatan tersebut ditampilkan selama setahun
berjalan, sehingga dalam update datanya tidak setiap hari, tetapi isinya akan
tampil selama itu belum, sedang dan telah dilaksanakan. Tampilan informasi
tersebut seperti terlihat pada gambar 8. Diantaranya nama kegiatan, tanggal
pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan uraian kegiatan.
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Gambar 8. Halaman Agenda Kegiatan

Menu Link ini memberikan kemudahan pada pemakai untuk
melakukan link pada intra/website diluar PPK, seperti misalnya link ke
google, intra LIPI, website LIPI dan website PPK, serta link-link pada
website yang relevan.

Unit kerja, menu ini memudahkan pencarian status atau posisi
pegawai PPK berdasarkan unit kerja. Data unit kerja yang disajikan sebagai
berikut : Kapus/Skretariat, Bidang Kependudukan, Bidang Ketenagakerjaan,
Bidang Ekologi Manusia dan Bidang Tata Operasional

Sebagai contoh (gambar 9), apabila di klik salah satu dari menu unit
kerja maka akan muncul tampilan data pegawai untuk unit kerja
Kapus/Sekretariat. Seperti pada gambar dibawah ini yang tampil adalah
kelompok Kapus/Sekretariat, Kepala Pusat dan Sekretarisnya. Begitu pula
dengan unit kerja yang lain seperti unit kerja bidang kependudukan, bidang
ketenagakerjaan, bidang ekologi manusia dan bidang tata operasional akan
muncul data-data pegawai berdasarkan unit kerja tersebut.

36



Jabata - genda Kegiatan
320003430 Ve Kapala Pusat Pandlitian Kependudukan I
e

andidik
PERSON . + iMenuju Masyarakst

Madani:
02/03/2004,Widya Graha
LIPL, Jakarta -

2991
MAINTENAN]

‘.'U “ Gl
»:Yapres Minta Kep.
»-§elama 2004-2006 Pen
08/11/2006 . i e :
# Data Kemiskinan Selesal Bulan Hovember o), Kompas-03/11/2006 e
1 LINGKUNGAN Kerusakan Hutan-di Jateng Capal 120.000 Hektar ; Kompas-03/11/200

ERITA DAERAH

» Melavan Bapak Partivi? , Hasil P, Seba /
. Penalaman SebaoaiSeorana Transmiaran, di.Rigu.; Suko Baadiveno:,

Gambar 9. Halaman Unit Kerja

Dari data pegawai Kapus/Sekretariat di klik salah satu nama yang
tampil, seperti contoh gambar diatas diklik nama Aswatini, maka akan tampil
data pegawai (lihat gambar 10). Data yang ditampilkan antara lain nama,
NIP, Nomor Kapeg, Jenis Kelamin, Tempat/tanggal Lahir, Status Kawin,
Jumlah Anak, Agama, Pendidikan Terakhir, Nama Sekolah/universitas,
Jurusan, Status Pegawai, Golongan Kepangkatan, TMT Kepangkatan,
Golongan CPNS, TMT CPNS, Golongan PNS, TMT PNS, Jabatan
Struktural, Jabatan Fungsional, Jenjang Fungsional, TMT Jabatan
Fungsional, Jenjang Diklat, Unit Kerja dan Alamat Rumah.
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hitp:#itocalhost:8080/informasildetil _peg. php?vid=131 « Microsuﬂ‘lme...
D'A‘_I’A'P'R‘ -

10/2003,Widya Graha -
‘1, LIPL Jakarta .

172006
ang , Analisa~

BERITA DAERAH

1Kan Dingkis Jadi Kerban Tsunami , Kots Batam-07/06/2006
Malavan Bapak Partivi? , Wasil £, Sebatih-07/06/2006
Pannalaman Sahanal Ranrana T Al Riau . Suka Randi

Gambar 10. Halaman Data Pribadi

Halaman ini yang menarik adalah menampilkan Info Ulang Tahun.
Data ini menampilkan nama-nama pegawai yang berulangan tahun pada
bulan berjalan. Seperti terlihat pada gambar 11 di bawah, pada bulan
Desember tertera nama-nama yang akan dan sedang berulang tahun. Sebagai
contoh yang berulang tahun pada Bulan Desember adalah Daliyo (19-12-
1948), Nati Pudjiati (25-12-1958) dan Sumono (20-12-1946).
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] abar
1 320004248 };‘:os;u) :

Bidang Ta

Seminar Nasional &
‘Workshop Rekonstruksi
‘dan Revitalisaéi -

id done

saja (PUJE HARTANA - Bidang Tata Qperasional , 26112006 -

PERSONAL

»-Berdayakan Perempuan dalam Penanganan Bencana , Komp
# Sulteng Tetapkan 150 Desa Siaga , Kompas:-14/11/2006

w Perbangunan Desa Tertinggal Terganjal Infrastruktur Kompas-09/11/2006
MAINTENANCE WEB 1 Konsurvagi Hutan Rusak; Daya Serap Alr Cuma 6 Persen., Koimpas03/11/2006

WDESA SIAGA Berdayakan Masyarakat untuk Hidup Sehat’, Kompa

» Panduduk Miskin Sumut 1:849 000 Jiva Bekerja di SektorPerta

: [Kota Kembangk inan Non beras , Asa

Helavan Baj : f

Pengalaman Sebagai Secrang Tran gran di Rlau,, iyono-24/03/2 i
Profl Seorang Relavan yang Patut Diteladarl (Oleh-oleh dari Kota Singkavang):, Hasil Suvéi
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MASYARAKAT PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEI BUAT)

Ratapanmu Aceh Derita Anak Bangsa (Puisi) , Avenugan-01/03/2005 -

‘Pengalaman Partama Panelitan di Lapangan , Pengalaman mw-z's/o‘z/zoo‘s

Pengelolaan Kelapa Savit System Communal Di Desa PIR--ADB, Kecamatian Besitang,
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Gambar 11. Halaman Info Ulang Tahun

Menu Informasi, dalam menu ini menyajikan data statistik sumber
daya manusia (SDM), terdiri dari data (1) Jumlah Pegawai Berdasarkan
Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin; (2) Jumlah Pegawai Berdasarkan
Golongan dan Jenis Kelamin; (3) Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Kelompok Usia; (4) Jumlah Pejabat Fungsional dan Non
Fungsional Berdasarkan Jenis Kelamin.
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Menu
Informasi

Gambar 12. Halaman Informasi Statistik SDM

Kedua, database penelitian menyajikan data daftar penelitian yang
dilakukan Pusat Penelitian Kependudukan baik yang proyek dari anggaran
DIPA maupun proyek kerjasama dengan instansi di luar PPK-LIPI. Data
yang disajikan adalah judul penelitian, koordinator penelitian dan tahun
penelitian dilakukan.

Dalam database penelitian ini peneliti atau pengguna intranet ini
akan merasakan manfaat ketika data ini diperlukan ditahun-tahun mendatang.
Sebagai contoh pada gambar 13 daftar penelitian tahun 2006, apabila dipilih
salah satu judul penelitian maka akan muncul rincian dari database tersebut,
antara lain tahun proyek dilakukan, judul penelitian/kegiatan, nama
koordinator, anggota peneliti, jenis penelitian (terapan, dasar, strategis dan
pengembangan), bidang penelitian, daerah penelitian, lama penelitian,
besarnya anggaran/dana, sumber dana, abstrak. Dalam penyajian ini yang
terpenting adalah data tentang file proposal, file riset desain, file kuesioner,
kode book, file data (raw data, transkrip data, dan lain-lain). Database ini
juga menyimpan data laporan, sehingga penelitian akan mudah mendapatkan
file laporan dari hasil penelitian tersebut.
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Gambar 13. Halaman Data Penelitian

Ketiga, database publikasi PPK-LIPL. Data yang disimpan dalam
database ini menyajikan data daftar publikasi yang dilakukan Pusat
Penelitian Kependudukan baik yang publikasi/laporan penelitian dari
anggaran DIPA maupun proyek kerjasama dengan instansi di luar PPK-LIPL

Data yang disajikan adalah judul publikasi/laporan, jenis publikasi
dan tahun publikasi diterbitkan. Uraian lengkap dari data publikasi ini adalah
menyajikan judul, nama penulis, editor, jenis publikasi, abstrak/ringkasan,
kata kunci, penerbit, tempat/kota penerbit, tahun terbit, jumlah halaman,
nomor ISBN/ISSN, dan file laporan (untuk download file ini pada saat ini
belum bisa diakses oleh pengguna/peneliti, tetapi hanya dapat diakses oleh
admid lokal).
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Gambar 14. Halaman Database Publikasi PPK

Keempat, database jurnal PPK, database jumal Pusat
Kependudukan dapat diakses oleh setiap user/pengguna. Untuk melakukan
pencarian data jurnal dapat dilakukan berdasarkan tahun dan bulan terbit,
pada tampilan lengkap dari artikel yang dipilih adalah volume/nonor/tahun
terbitan, judul artikel, jenis artikel (artikel atau tinjauan pustaka), penulis,
abstrak dan file.

e tar

Gambar 15. Halaman Jurnal
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33.

Halaman Maintence Intra

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana pengelolaan website,

intranet dan pangkalan data yang dilakukan antara lain:

1.

User Level: pemberian level dimaksudkan untuk memberikan
tingkat/level tertentu agar user dapat mengakses data pada intra ini, pada
user level terbagi dalam tingkatan user, admin lokal, sysadmin,
maintenance dan kepegawaian, Pada masing-masing level tersebut,
pengguna dapat mengakses data tertentu sesuai dengan kewenangannya.
Sebagai contoh pada tingkatan USER ketika user melakukan login, maka
data yang dapat di akses data personil dan informasi. Sedangkan untuk
forum komunikasi, berita eksternal, berita daerah, Dberita
internal/pengumuman, agenda kegiatan, link, unit kerja dan info ulang
tahun dapat diakses oleh semua level/tingkatan user.

Personal

PERSONAL '

Informasi

INFORMAST

» Melsvan bapak Partiv P,

2.

Gambar 16. Halaman Level Us:er

Modul Aplikasi: Merupakan aplikasi modul yang terdapat pada intra.
Modul aplikasi tersebut dapat ditambah dan dikurangi sesuai dengan
modul yang ada.

Penambahan modul dapat dilakukan dengan menekan tombol TAMBAH
DATA, layar penambahan modul aplikasi seperti terlihat pada gambar 17
dengan mengisi nama modul, lokasi file program, dan jenis/kategorinya.
Jenis/kategori disesuaikan dengan modul yang terdapat pada intra, antara
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lain modul personal, maintance web, kepegawaian, informasi dan admin
lokal. Lakukan tombol SIMPAN untuk menyimpan modul yang telah
dibuat, dan tekan tombol BATAL bisa modul yang telah
diketik/dimasukan batal atau tidak jadi dibuat.

Madani
02/03/2004,Widya Graha
. LIPI, Jakarta

Parsonal " Edit * Hapus ‘ipamersn Basil-busil
Punalitian PPK-11D]
23/09/2004,Widys Graha
it 1, LIPT Jakart,

‘Pasan Parsonal Edit . Hapus

Ganti Password
‘Data Pribadi

. Agenda’

-
S A

Paroseeicy

Huvinedasogon tor

Gambar 17. Halaman Modul Aplikasi

Kategori Personal: antara lain Riwayat pendidikan, Penelitian, Pesan,
Publikasi, Ganti Password, Pelatihan, Data Pribadi.

Nama Modul Lokasi File Jenis/katagori

Riwayat Pendidikan personal/data_pend.php Personal Edit Hapus

Pesan personal/data_pesan.php Personal Edit Hapus

ati Psod ) personal/gantips.php Personal ‘ » Edit Hapus

Data Plbadi personal/data_pribadi.php Personal Edit Hapus

Kategori Maintenance Web : antara lain level user, modul aplikasi,
uset/login, akses, berita, jenis modul, agenda, forum, profile dan link.
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NomaModul | LoasiFile | lenghatagori | Asi

LEVEL USER  maintenance/level_user.php maintenance web Edit  Hapus

USER/LOGIN maintenance/login_user.php maintenance web Edit  Hapus

Berita maintenance/berita.php maintenance web Edit  Hapus

Agenda maintenance/agenda.php maintenance web Edit  Hapus

maintenance web Edit  Hapus

Profile maintenance/profil.php

Kategori Kepegawaian : database yang terdapat pada modul-modul tersebut
antara lain jenjang fungsional, provinsi, unit kerja, diklat jenjang struktural,
fungsional, eselon/struktural, golongan darah, status kawin, agama, dan
tingkat pendidikan.

Nama Modul Lokasi File Jenis/katagori

Jenjang Fungsional kepegawaian/subfung.php Kepegawaian  Edit Hapus

Unit Kerja kepegawaian/unitkerja.php Kepegawaian  Edit Hapus

Edit Hapus
kepegawaian/darah.php Kepegawaian  Edit Hapus

kepegawaian/fungsional.php Kepegawaian

Fungsional

kepegawaian/agama.php Kepegawaian  Edit Hapus

Kategori Informasi : database yang terdapat pada modul-modul tersebut
antara lain Statistik penelitian, database publikasi PPK dan database Jurnal.
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' Nama Modul Lokasi File Jenis/katagori

Statistik SDM informasi/data_sdm.php Informasi Edit Hapus

i

Database Publikasi PPK  informasi/info_pustaka.php Informasi Edit Hapus

Kategori Admin Lokal : pengisian database mengenai user/pengguna yang
dapat mengakses intra PPK, dalam hal ini seluruh pegawai yang mempunyai
NIP diberikan akses masuk dalam intra tersebut, disesuaikan level-level
tertentu.

“ Nama Modul Lokasi File Jenis/katagori

Tambah User admin/login_userA.php Admin Lokal Edit  Hapus

3. Modul User/Login: Modul ini untuk memberikan fasilitas mengisian
user/login. Penambahan user/login didasarkan atas nama pegawai, NIP,
penamaan password, dan level user. Untuk penamaan password
defaultnya adalah 4 angka di belakang, dan user dapat mengganti sesuai
keinginan user dari modul personal (ganti password). Setelah terisi data-
data ini, pilihan dapat dilakukan dengan simpan, batal, hapus dan
kembali ke halaman sebelumnya.

User
berdasar

PERSONAL

-320003450  AM

220002625 8

"1 220007066

Gambar 18. Halaman User/Login
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4. Modul Akses; Pengisian data Akses adalah level user (kepegawaian,
maintenance, sysadmin, user dan admin lokal.

Jenis/kataqor
i User Database JURNAL Informas] | Edic. . Hapus
>s

1, LIPT Jakarts
PERSONAL . [ User Database Publikesi PPK Informasi S Edlt  Hapus o nm’lnnr Candar gulnm

as gr
09/2003, Widys Graha
t

kA w Kapus/Bakratariat
: w 8idang Kepandudukan
g8 eldang Ketanagakedasn
@ ®idang Ekolog Manusia
g Tata Operasional
Tata Usaha

Gambar 19. H‘élé.mén Level User

5. Jenis Modul: Jenis modul yang pada intra adalah modul personal,
mantenance, kepegawaian, informasi, dan admin lokal. Untuk
penambahan jenis modul dikategorikan kode jenis modul, nama jenis
modul dan direktori/folder dimana file program diletakkan.
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Gambar 20. Halaman Jenis Mzdul

6. Berita: Halaman berita ini merupakan daftar berita yang dapat dijasikan
informasi yang bersifat internal (untuk kalangan pegawai) dan berita
eksternal (disamping untuk kalangan internal juga dapat diakses oleh
pengguna diluar pegawai PPK). Untuk pengisian data dapat dilakukan
dengan menekan tombol/menu Tambah Data, sehingga keluar form isi
sebagai berikut:

- Judul

- Sumber berita

- Tanggal berita

- Jenis berita (internal atau eksternal)
- Ringkasan berita

- Detail berita

- Pengirim

- Foto

Setelah form terisi bisa dilakukan dengan menekan tombol Simpan, Batal
atau kembali ke layar sebelum (lihat gambar 21).
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Gambar 21. Halaman Data Berita

7. Agenda: Halaman ini berisi informasi tentang agenda kegiatan yang
dilakukan oleh PPK-LIPI. Data yang disimpan dalam database agenda
ini meliputi antara lain :

Judul agenda kegiatan

Tanggal agenda/kegiatan dilakukan
Tempat pelaksanaan

Instansi pelaksana

Uraian detail dari pelaksanaan
Nama Pengirim

Cara menambah, mengedit dan menghapus data lihat gambar 22 di
bawah, apabila data sudah ada dalam database bisa dilakukan editing,
dan bila akan memasukkan data agenda baru tekan tombol tambah data.
Maka akan terlihat pada layar form tambah data agenda. Dan bila ingin
mengedit data, pilih salah satu data yang akan di edit dari data yang
tertera dalam daftar data agenda.
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Gambar 22. Halaman Agenda

8. Forum: Halaman forum komunikasi ini merupakan daftar dari
judul-judul forum yang muncul pada halaman pertama ketika user
login (lihat gambar 23). Pada halaman ini user dapat mengisi judul
forum yang baru dan bisa menanggapi forum komunikasi yang
sudah ada pada halaman tersebut.

Untuk mengontrol isi-isi forum yang tidak baik maka user admin
lokal dapat menseleksi atau menghapus data tersebut. Isi dari data
forum komunikasi antara lain :

Judul forum

Tanggal

Pengirim

Isi lengkap dari forum
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Agenda Keglatan

“» Derdayakan Pei

MAINFENANCE WED Konse:
-9 DESA $1AGA Ba.
. Renduduk Miskl
Kabupaten/Kots Kefn)
¥ Wapras Minta Kepaia Daer
» Selama 2004-2006 Pan
i. 08/33/2006 :

» Malavan Bepak Parivi? , Hs

Gambar 23. Halaman Fo

0. Data Link: Data link merupakan maintenance web untuk
memberiktan fasilitas link pada situs-situs yang yang terkait
dengan kegiatan atau core compentence Pusat Penelitian
Kependudukan. Seperti terlihat pada gambar 23 di atas terlihat link
yang ada antara lain : link www. google.com, intra.lipi, website
LIPI, dan website PPK.

Untuk memasukkan data link terlihat seperti gambar 24 di bawah
ini antara lain: nama link, alamat situs, jenis informasi apakah
untuk informasi kalangan internal atau untuk eksternal.

PERSONAL

T P ey b S
A sitany noramrervagaSn

Gambar 24. Halaman Link
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10. Data Bidang Penelitian: Data bidang penelitian ini merupakan
fasilitas untuk maintanance nama-nama bidang pada pusat
penelitian tersebut. Seperti terlihat pada gambar 25 dibawah ini.
Nama-nama bidang tersebut terdiri dari bidang kependudukan,
bidang ketenagakerjaan, bidang ekologi manusia, bidang tata
operasional dan sub bidang tata usaha.

11.
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Data Penelitian: dalam pemeliharaan, data penelitian ini adalah
yang paling penting dalam intranet ini karena terkait dengan
penyimpanan data dan informasi tentang penelitian yang
dilakukan Puslit Kependudukan. Data yang tersimpan dalam
database tersebut meliputi antara lain:

- Tahun

- Judul penelitian

- Nama koordinator

- Anggota peneliti

- Junis penelitian (terapan, dasar, strategis atau

pengembangan).

- Bidang penelitian

- Daerah penelitian

- Lama penelitian



- Besar dana

- Sumber dana (dana DIPA, kerjasama, bantuan LN atau
lainnya)

- Uraian abstrak dari judul penelitian

- File proposal

- File riset desain

- TFile kuesioner

- File kode buku

File data

File laporan

Suenisavier ‘Bongic dan

. . xm.;}:;‘.’:; dya Grah
— 28/ Widya Grabs
PEHOLDUK, LINGKUNGAN OAN 4
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Menaiy Wikyseakat
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i SETerl It
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Ganar 26. Halaman Data Penelitian

53



12.  Data Berita Daerah: Daftar data berita daerah dilayar adalah judul
berita, sumber berita dan tanggal berita. Untuk penambahan data berita
daerah tekan Tombol Data, dan pengirim berita akan mengisi datanya
sebagai berikut (lihat gambar 27):

- Judul

- Sumber berita
- Tanggal berita
- Detail berita

- Nama pengirim
- Foto

genda Keglatan

PERSONAL

i Saminar'Banjlr dan
i akamnmant

126/10/2003, Widya draha

ukan

skegaan

MARTIAANE Wi i Aanusia
S A 2

waslonal

Gambar 27. Halaman Data Berita Daerah
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13. Data Berita Daerah: Data publikasi/pustaka yang dalam database ini
adalah hasil publikasi Pusat Penelitian Kependudukan. Jenis
publikasi/pustaka dikategorikan ke dalam buku, laporan penelitian,
makalah seminar, makalah kebijakan, kertas kerja, prosiding, kliping,
kumpulan CD, jurnal, dan laporan tahunan.

Isi data yang dimasukkan pada publikasi/pustaka tersebut meliputi
antara lain judul, penulis, editor, jenis publikasi, abstrak/ringkasan,
kata kunci, penerbit, tempat penerbit, tahun terbit, jumlah halaman,
nomor ISBN/ISSN, dan file lengkap (bisa DOC, XSL, PDF).

Agenda Keglatan

MAINTENANCE

G;ba 28. Halaman Data Publikasi/pustaka

14. Data Jurnal: Menu data jurnal ini sebagai pemeliharaan data jurnal
yang di publikasi oleh PPK-LIPL Data-data yang dimasukkan dalam
database antara lain: No-Volume-Bulan-tahun, judul, jenis artikel
(artikel atau tinjauan pustaka), penulis dan file.
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3.4.  Halaman Kepegawaian

Pada bagian ini merupakan maintanance dari data-data tentang
kepegawaian diantaranya meliputi pengelolaan Data pegawai, Riwayat
Pendidikan, Data Kursus, Publikasi Pegawai, Golongan Daerah, Status
Kawin, Agama, Tingkat Pendidikan Status Pegawai, Golongan Kepangkatan,
Esselon/ Struktural, Fungsional, Jenjang Fungsional, Diklat Jenjang
Struktural, Unit Kerja, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, Jenis Media,
Jabatan (lihat gambar 30)

1. Data Kepegawaian merupakan daftar data pegawai PPK-LIPI yang
mempunyai NIP. Untuk sementara pegawai yang honorer yang tidak
memiliki NIP belum dimasukkan ke dalam database.

2. Riwayat Pendidikan Pegawai merupakan daftar data Riwayat
pendidikan pegawai PPK-LIPI.

3. Data Kursus merupakan daftar data Kursus pegawai PPK-LIPI.
4. Data Publikasi merupakan daftar data Publikasi yang dilakukan oleh
pegawai PPK-LIPL

5. Golongan Darah merupakan daftar data Golongan Darah pegawai PPK-
LIPL
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Database
kepegawaian

KEPEGAWAIAN

Lt. 1, LIPT Jakarta
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Gambar 30. Halaman Database Kepegawaian

6. Status Perkawinan merupakan daftar data status perkawinan pegawai
PPK-LIPL

7. Agama merupakan daftar database agama.
8. Tingkat Pendidikan merupakan daftar database Tingkat Pendidikan.

9. Golongan Pendidikan merupakan daftar database tentang golongan
pendidikan (mulai dari tingkat SD-S3).

10. Status Pegawai merupakan daftar database status pegawai dalam hal ini
(CPNS, PNS, Honorer dan outsourcing)

11. Golongan Kepangkatan merupakan daftar database golongan
kepangkatan (mulai dari golongan Ia sampai dengan IV e).

12. Eselon/Struktural merupakan daftar database eselon/struaktural (mulai
dari eselon Vb sampai dengan eselon Ia).

13. Fungsional merupakan daftar database jabatan fungsional (peneliti,
pustakawan, pranata komputer, arsiptaris, analisis kepegaaian dan
fungsional lainnya).

14. Diklat Jenjang Struktural merupakan daftar database Jenjang Diklat
Struktural antara lain Lemhannas, Spati, Sespa/Sespanas, Spamen,
Spama/Sepadya, Adum/Sepala, Dan Sepada).
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15. Unit Kerja merupakan daftar database level unit kerja, pada Pusat
Penelitian Kependudukan uni kerja terdiri dari Kapus/Sekretaris, Bidang
Kependudukan, Bidang Ketenagakerjaan, Bidang Ekologi Manusia,
Bidang Tata Operasional dan Sub Bidang Tata Usaha.

16. Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, merupakan daftar database tentang
nama-nama daerah.
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BAB IV

PEMELIHARAAN PANGKALAN
DATA INTRANET DAN WEBSITE

4.1 Pelaporan Kegiatan Pemeliharan

Laporan kegiatan pemeliharaan intranet/website dan pangkalan data
dilakukan sebagai dasar bagi Tim pengelola untuk mengetahui sampai sejauh
mana target tujuan pengelolaan web tercapai dan sekaligus untuk mengetahui
apakah pengelolaan website sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan.

Laporan tentang pemeliharaan website meliputi berbagai aspek yang
berkaitan dengan:

laporan pemeliharaan hardware dan software, termasuk
pengadaan perlengkapan tambahan;

laporan pemeliharaan isi web yang mencakup aspek
pengumpulan data, pemrosesan data, dan output dari pemrosesan
data termasuk kegiatan backup data. Termasuk dalam laporan ini
adalah revisi dari tampilan web statis yang dikembangkan
dengan bahasa HTML atau bahasa pemrograman lainnya;
laporan yang berkaitan dengan respons terhadap masukan atau
feed-back yang disampaikan oleh users;

laporan kerusakan atau permasalahan yang berkaitan dengan
operasi website dan database beserta upaya pemecahannya;
lainnya.

Format laporan perlu dikembangkan sesederhana mungkin tetapi cukup
efektif untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan.
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Pangkalan data di PPK-LIPIT

Sebagaimana diuraikan di depan mengenai pedoman input data, maka
pangkalan data atau database PPK-LIPI ini terdapat beberapa output data

yang berupa table adalah sbb:

4.2 Hasil Keluaran Website dan Pangkalan Data

Output Berita Eksternal

“Informatika LIPI Luncurkan Aplikasi IGOS

Nusantara 2006

Selasé; Desember 2006

Ekologi dan Sosial Jangan Diabaikan
Kembangkan Daya Saing Sumber Daya
Hayati

Selasa, 5 Desember 2006

Lingkungan hidup 250 Hektar Hutan
Mangrove di Bali Siap Direhabilitasi

Selasa, 5 Desember 2006

LIPI Temukan Jenis Baru "Buah Merah"

Kamis, 30 Nopember 2006

Revisi UU Lingkungan Kamis, 30 Nopember 2006
300 Keluarga Nelayan Terima 30 Perahu Kamis, 30 Nopember 2006

Motor

Marmut LIPI” Perlu Legalitas

Rabu, 29 Nopember 2006

Warga Miskin Jakarta Tuntut Status RSUD
Dikembalikan

Rabu, 29 Nopember 2006

Saat Ini Sebanyak 32.000 Desa di Indonesia
Masih Tertinggal

Rabu, 29 Nopember 2006

Pendidikan bagi Kaum Marjinal Bergantung
Donasi

Jum'at, 24 Nopember 2006

Kampanye HIV/AIDS Belum Efektif

Jum'at, 24 Nopember 2006

Pendidikan Kurangi Utang LN

Rabu, 22 Nopember 2006

Besar, Kontribusi Rakyat Miskin terhadap
RSU

Rabu, 22 Nopember 2006

Sebanyak 157 Desa di NTT Bertanda
"Merah"

Rabu, 22 Nopember 2006

Pengangguran di Jabar Tertinggi

Senin, 20 Nopember 2006

Lagi, TKW Indramayu Jadi Korban
Penyiksaan Majikan

Senin, 20 Nopember 2006

Dua Mucikari Penjual Wanita Dibekuk
Petugas

Senin, 20 Nopember 2006

Kependudukan Indonesia Kritis Komitmen
terhadap Program KB Telah Mengendur

Jum'at, 17 Nopember 2006
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Ekosis em la erumbu Karang yang
Makin Menghilang

Jum'at, 17 Nopember 2006

Pengusaha Sawit Kecewa Sektor Hilir dan
Kawasan Potensial Butuh Perhatian
Pemerintah

Jum'at, 17 Nopember 2006

Berdayakan Perempuan dalam Penanganan
Bencana

Selasa, 14 Nopember 2006

Sulteng Tetapkan 150 Desa Siaga
ng

Selasa, 14 Nopember 2006

Konservasi Hutan Rusak, Daya Serap Air
Cuma 6 Persen

Kamis, 9 Nopember 2006

DESA SIAGA Berdayakan Masyarakat
untuk Hidup Sehat

Kamis, 9 Nopember 2006

Penduduk Miskin Sumut 1.849 000 Jiwa
Bekerja di Sektor Pertanian Gubsu Aj ak
Kabupaten/Kota Kembangkan Makanan
Non Beras

Rabu, 8 Nopember 2006

Wapres Minta Kepala Daerah Tegas soal
Pelestarian Lingkungan

Rabu, 8 Nopember 2006

Selama 2004-2006 Penderita HIV/AIDS
Dirawat di RSUP H. Adam Malik 106

Orang

Rabu, 8 Nopember 2006

Data Kemiskinan Selesai Bulan November
Ini

Jum'at, 3 Nopember 2006

LINGKUNGAN Kerusakan Hutan di Jateng
Capai 120.000 Hektar

Jum'at, 3 Nopember 2006

Kemiskinan, Usaha, dan Program Kamis, 2 Nopember 2006
Pemerintah

Kesehatan Lingkungan Sungai di Brebes Kamis, 2 Nopember 2006
Tercemar Limbah Pengolahan Tkan

1.009 Rumah Pengungsi Mulai Dibangun Kamis, 2 Nopember 2006

Ekonomi, Perempuan, dan Nobel

Senin, 30 Oktober 2006

Kemiskinan di Riau 40 Persen Anak SD
Putus Sekolah

Kamis, 19 Oktober 2006

Dua Desa di Bekasi Rawan Pangan Dua
Kecamatan Krisis Air

Kamis, 19 Oktober 2006

AIDS di LP Ditangani Indonesia Hadapi
Epidemi Ganda

Kamis, 19 Oktober 2006

Indonesia Kian Bersaing, Rakyat Tetap
Miskin

Selasa, 17 Oktober 2006

KEMISKINAN Mereka Tak Hanya Butuh
Nasi Kotak

Selasa, 17 Oktober 2006

Indonesia Pasien Tetap IMF?

Selasa, 17 Oktober 2006

Petani Sawit Menagih Subsidi Bunga Kredit

Senin, 16 Oktober 2006
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Gizi buruk Satu Lagi Anak Balita di Serang
Meninggal

nggal Berita

m'at, 13 Oktober 2006

Layanan HIV agar Terjangkau

Jum'at, 13 Oktober 2006

Warga Miskin Serbu Sembako Gratis

Jum'at, 13 Oktober 2006

Pendanaan Pendidikan Masih Setengah Hati

Kamis, 12 Oktober 2006

Kawasan Perbatasan Kaltim Perlu Perhatian

Selasa, 10 Oktober 2006

Kekurangan Guru Pendidikan di Asmat
Terpuruk

Selasa, 10 Oktober 2006

BRI Pacu Kredit Sawit

Selasa, 10 Oktober 2006

Jumlah Penganggur di Cianjur Masih
Terbilang Tinggi

Rabu, 10 Mei 2006

500 Buruh Protes Penutupan Tiga "Smelter"

Rabu, 10 Mei 2006

Informasi Ketahanan Pangan di Sumut
Simpang Siur

Senin, 10 April 2006

Gizi Buruk dan Bangsa yang Bebal

Senin, 10 April 2006

Komoditas Produsen CPO Utamakan Pasar
Dalam Negeri

Senin, 10 April 2006

Pemerintahan Daerah UU Otsus Papua
Belum Berjalan Sempurna

Jum'at, 10 Maret 2006

TKW Indramayu Kembali Disiksa oleh
Majikannya Tubuhnya Terluka Parah dan
Kini Terbaring di RS di Kuala Lumpur

Jum'at, 10 Maret 2006

Fasilitas Belajar Anak Suku Talang Mamak
Buta Huruf

Jum'at, 29 September 2006

Ratusan KK Alami Rawan Daya Beli

Jum'at, 29 September 2006

Walau Ramadhan, Animo TKI ke Malaysia
Tetap Tinggi

Kamis, 28 September 2006

Sejak Agustus-September 2006 938
Berkunjung ke Pusyansus di Empat Rumah
Sakit, 66 Terinfeksi HIV

Kamis, 28 September 2006

Kesehatan Balita Gizi Buruk Naik Jadi 2,3
Juta

Rabu, 27 September 2006

TKW Nganjuk Pulang dari Malaysia Kaki
Diborgol

Rabu, 27 September 2006

Revitalisasi Agama Melawan Kemiskinan

Rabu, 27 September 2006

Kekerasan pada Anak Harus Diakhiri

Selasa, 26 September 2006

DAS Musi Makin Gundul Perambahan
Terus Berlangsung

Selasa, 26 September 2006

Amdal Harus Jangkau Kondisi Kawasan
Pascatambang

Selasa, 26 September 2006

Naker di Bawah Umur Sering Picu
“Trafficking”

Rabu, 20 September 2006

Redistribusi Tanah Tidak Selesaikan
Kemiskinan

Rabu, 20 September 2006
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10.477 Orang

Selasa, 19 September 2006

Lagi, Warga Makan Nasi Aking

Selasa, 19 September 2006

Pencari Kerja di Batam Membeludak

Selasa, 19 September 2006

Enam Kebun Raya Tengah Dibangun

Jum'at, 15 September 2006

HIV/AIDS Semakin Mengkhawatirkan

Jum'at, 15 September 2006

Wapres: Revisi UU Ketenagakerjaan 2003
Dilakukan Melalui PP

Jum'at, 15 September 2006

180 Ribu Penderita Baru HIV/AIDS, 60
Persen Pengguna Obat Terlarang

Kamis, 14 September 2006

Tenaga Kerja Di Pertanian, 60 Persen Tak
Berpendidikan

Kamis, 14 September 2006

Abrasi, 82 Ribu Km Hancur

Kamis, 14 September 2006

Jalan Keluar bagi Kemiskinan

Rabu, 13 September 2006

Kemiskinan Mereka Terpaksa Makan Nasi
Garam Kompas,

Rabu, 13 September 2006

Membunuh dengan Data

Selasa, 5 September 2006

Dr Taufiqu Rochman Temukan Nanosilika

Selasa, 5 September 2006

Hibah 370.000 Dollar AS untuk

Selasa, 5 September 2006

Kembangkan Mangrove

Kemiskinan. 122 Daerah di Indonesia Senin, 4 September 2006
Rawan Pangan

Iptek bagi Daerah Miskin Jum'at, 1 September 2006
Mentan: Tingkat Kemiskinan Petani Masih Rabu, 30 Agustus 2006
Tinggi

Presiden: Berantas Preman dan Calo TKI Rabu, 30 Agustus 2006
INDRAMAYU, (PR).- Senin, 28 Agustus 2006

Lagi, Pertumbuhan dan Kemiskinan

Senin, 28 Agustus 2006

Sajikan Data Sebenarnya BPS Laporkan
Mutasi Kemiskinan yang Terjadi Sejak
Maret 2006

Jum'at, 25 Agustus 2006

Kota Sukabumi Targetkan 2007 Bebas dari
Kemiskinan Warga Miskin Jabar
Bertambah

Jum'at, 25 Agustus 2006

Kalsel Makin Rawan HIV/AIDS

Kamis, 24 Agustus 2006

Birokrasi Kekayaan PNS Harus Dibuka

Kamis, 24 Agustus 2006

TKW Disiram Air Panas Jum'at, 11 Agustus 2006
Habitat Satwa Terganggu Kebakaran Hutan, Jum'at, 11 Agustus 2006
Gajah Merusak Kebun Sawit

Tenaga kerja Uji Coba TKI Lounge

Jum'at, 11 Agustus 2006

Minat Bertransmigrasi

Kamis, 10 Agustus 2006

TKI Kesehatan Sangat Prospektif

Kamis, 10 Agustus 2006

Yayasan Amallillah Nasib Orang Miskin
Digantung Harapan yang Tak Pasti

Kamis, 10 Agustus 2006
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18 Bayi Gizi Buruk di Kalsel Meninggal

Selasa, 8 Agustus 2006

Perluas Akses bagi Masyarakat Miskin

Selasa, 8 Agustus 2006

HIV/AIDS Tingkat Kematian di Maluku
Cukup Tinggi

Selasa, 8 Agustus 2006

Penambangan Liar Tambang Batu Bara di
Sekitar Kawasan TNBT

Senin, 7 Agustus 2006

Sumsel Hadapi 30 Konflik Perkebunan

Kamis, 3 Agustus 2006

Angke Dipenuhi Sampah Ekosistem
Kawasan Pun Berubah akibat Reklamasi
Pantai

Kamis, 3 Agustus 2006

Kontrak Kerja Sama Jangan Diperpanjang

Kamis, 3 Agustus 2006

Jika PKS Tanpa Kebun... Rabu, 2 Agustus 2006
Pemasaran TBS Kacau Dipicu Pabrik Rabu, 2 Agustus 2006
Kelapa Sawit Tanpa Kebun

KASUS Bojonegoro dan Sidoarjo Evaluasi
Izin Eksplorasi di Kawasan Padat Penduduk

Rabu, 2 Agustus 2006

Pengelolaan Hutan Kacau, Muncul Bencana
Asap

Senin, 31 Juli 2006

Sedikitnya 210 Hektar Sawah di Bantul
Puso

Senin, 31 Juli 2006

KASUS HIV/AIDS Penderita HIV/AIDS di
Jakarta Terbanyak di Indonesia

Rabu, 26 Juli 2006

Serangan Israel Tewaskan TKI

Rabu, 26 Juli 2006

Perbatasan Masih Dianaktirikan

Rabu, 19 Juli 2006

RI-Malaysia Alokasikan Enam Juta Ton
Sawit

Rabu, 19 Juli 2006

Tambah Lagi, Jumlah Pengidap Menjadi
6.332 Orang

Selasa, 18 Juli 2006

Lingkungan Terumbu Karang Rusak

Rabu, 2 Agustus 2006

Tiga Kecamatan di Jaksel Rawan Gizi
Buruk dan DBD

Senin, 17 Juli 2006

Penduduk Buta Aksara Masih14,6 Juta

Senin, 17 Juli 2006

MASALAH KEMISKINAN Mereka
Ngamen Ketika yang Lain Sibuk Mencari
Sekolah

Senin, 17 Juli 2006

Pengurusan TKI Menjadi 11 Meja Presiden:
Calo Sering Menimbulkan Kerawanan

Jum'at, 14 Juli 2006

757 KK Penganggur Ditransmigrasikan

Kamis, 13 Juli 2006

55 Desa di Ende Rawan Pangan Dari
Delapan Kecamatan, 15 Desa di Wolowaru
Paling Terancam )

Kamis, 13 Juli 2006

Laju Penurunan Pekerja Anak 13 Persen

Kamis, 13 Juli 2006
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k Gagal Panen Sembilan Kabupaten diN
Rawan Pangan

Senin, 10 Juli 2006

Jangan Biarkan Kelaparan Itu Benar-benar
Terjadi...

Senin, 10 Juli 2006

Ancaman Kelaparan atau Pengalihan
Perhatian? Ganu pa’e, Sikka? Apa kabar
Sikka?

Senin, 10 Juli 2006

Baru 10 Temuan B2PTTG LIPI yang
Dipatenkan

Rabu, 5 Juli 2006

Ekologi Kalimantan Rusak Parah

Rabuy, 5 Juli 2006

Persoalan Perbatasan Diserahkan ke
Mendagri

Rabu, 5 Juli 2006

Waspadai Sakit Kepala pada Pengidap
HIV/AIDS

Selasa, 4 Juli 2006

Seleksi Konsorsium Dinilai Tidak
Transparan

Selasa, 4 Juli 2006

39 Keluarga Transmigran Dikembalikan ke
Jawa Tengah

Selasa, 4 Juli 2006

Tujuh Balita dari 2 Desa Diduga Alami Gizi
Buruk

Jum'at, 30 Juni 2006

UKM, Mesin Ekonomi untuk Mengurangi
Kemiskinan

Tum'at, 30 Juni 2006

Pulang dari Saudi, Dua TKI Diperas

Rabu, 10 Mei 2006

Revitalisasi Amdal

Rabu, 10 Mei 2006

Di Selayar, Pencurian Terumbu Karang
Marak

Selasa, 9 Mei 2006

Penanaman Kelapa Sawit Manfaatkan
Lahan Kritis

Selasa, 9 Mei 2006

HIV/AIDS

Selasa, 9 Mei 2006

Rp 20 Triliun untuk Perluasan Tanaman
Sawit .

Senin, 8 Mei 2006

Anggaran Pendidikan Jadi Taruhan
Pemerintah

Senin, 8 Mei 2006

Konflik Ketenagakerjaan dan Investasi

Senin, 8 Mei 2006

Busung Dilupakan

Kamis, 4 Mei 2006

Nelayan Serang Makin Merana

Kamis, 4 Mei 2006

Disiksa Anak Majikan, Sumiyati Cacat
Tangan dan Luka Bakar

Kamis, 4 Mei 2006

Mereka Tetap Miskin di Provinsi Kaya

Minggu, 5 Februari 2006

Tiga Pilar Utama Renstra Pembangunan
Pendidikan

Minggu, 5 Februari 2006

PEMERATAAN PENDIDIKAN

Kamis, 5 Januari 2006

Pilih Rokok daripada Gizi Anak

Kamis, 5 Januari 2006
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Demo Tolak Revisi UU No. 13/2003

Jum'at, 28 April 2006

Pembabatan Cemara Laut Semakin Meluas

Jum'at, 28 April 2006

Populasi Pesut Mahakam Diperkirakan
Kurang Dari 50 Ekor

Jum'at, 28 April 2006

Kemiskinan dan Ekonomi Balon

Kamis, 27 April 2006

Pengidap AIDS Meningkat Dua Kali Lipat,
13 Meninggal

Kamis, 27 April 2006

Lingkungan Pantai Rusak Hampir Separuh
Hutan di Bali Rusak

Kamis, 27 April 2006

Sektor informal Ribuan Tenaga Kerja
Migran Alami Masalah

Selasa, 25 April 2006

Pembagian Raskin Tidak Merata

Selasa, 25 April 2006

Ketenagakerjaan Tim Depnakertrans
Berangkat ke Arab Saudi

Senin, 24 April 2006

Pelestarian Meratus Penambangan dan
Penebangan Hutan Harus Dihentikan

Senin, 24 April 2006

Industri Rokok HMSP Serap 10.000 Tenaga
Kerja Baru

Senin, 24 April 2006

Nelayan Beralih ke Kerang Hijau

Selasa, 28 Maret 2006

Dua TKW Dijebloskan ke Prostitusi di Selasa, 28 Maret 2006
Jepang
Daerah Penyangga Habis Senin, 27 Maret 2006

Gizi Buruk Juga Terjadi di Kota Ende

Senin, 27 Maret 2006

Hutan Bakau di Kabupaten Lampung
Selatan Rusak Berat

Senin, 27 Maret 2006

HUTAN MANGROVE DI MENTAWAI
AKAN DIREHABILITASI

Jum'at, 24 Maret 2006

Unjuk Rasa Ribuan Pekerja di DPRD

Jum'at, 24 Maret 2006

Diselidiki, Kasus Korupsi Dana Gizi Buruk
di Banten

Kamis, 23 Maret 2006

Hutan Mangrove di Sulsel Berkurang
hingga 90 Persen

Kamis, 23 Maret 2006

Tolak Revisi UU Ketenagakerjaan

Kamis, 23 Maret 2006

119 Anak Balita di Ende Masih Menderita
Gizi Buruk

Rabu, 22 Maret 2006

Warga Lima Desa Menolak Perkebunan
Sawit dan HTI

Rabu, 22 Maret 2006

"Debt Collector" Rampas Mobil
Pengangkut TKI

Rabu, 22 Maret 2006

Masih Minim, Perlindungan terhadap
Kesehatan Reproduksi

Selasa, 21 Maret 2006

Fungsi Ekologis Lahan Gambut Riau Rusak

Selasa, 21 Maret 2006

Ditinggalkan Ibu, Rizal Menderita Gizi
Buruk

Senin, 20 Maret 2006
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Janji DiStri usi Mékanan untuk Penderita
Gizi Buruk Diingkari

€

Senin, 20 Maret 2006

Pemerintah Harus Cari Strategi Alternatif
Pengentasan Kemiskinan

Tum'at, 17 Maret 2006

Kemiskinan dan Pembaruan Agraria

Jum'at, 17 Maret 2006

Kawasan Schwaner dan Muller Mendesak
Dilestarikan

Kamis, 16 Maret 2006

Bom Ikan Hancurkan Terumbu Karang

Kamis, 16 Maret 2006

Daerah Harus Pertajam Rencana Strategis

Kamis, 16 Maret 2006

Kehidupan Suku Mentawai Terancam

Rabu, 15 Maret 2006

Bertahan di Lahan Pasang Surut Pulau
Rimau

Rabu, 15 Maret 2006

Teluk Jakarta Makin Tercemar

Rabu, 15 Maret 2006

Nasib TKW Masih Sangat Memprihatinkan

Selasa, 14 Maret 2006

Lingkungan Rusak, Warga J akarta
Terancam Sakit Ginjal

Selasa, 14 Maret 2006

441 Balita Alami Gizi Buruk Kamis, 9 Maret 2006
Proyek Mangrove di Marunda Gagal Total Kamis, 9 Maret 2006
Tiga Tewas Akibat AIDS di Bogor Rabu, 8 Maret 2006
Dana Reboisasi Minim Rabu, 8 Maret 2006
Hutan Kalteng Kritis Selasa, 7 Maret 2006

Sejumlah Sungai di Kalbar Tercemar
Merkuri

Selasa, 7 Maret 2006

Konservasi TN Gunung Ciremai Terkendala
Kebiasaan Masyarakat

Selasa, 7 Maret 2006

Mangrove di Batu Ampar Perlu Segera
Diselamatkan

Senin, 6 Maret 2006

TN Gunung Ciremai Rusak 87 Persen
Hutan Rawa Gambut di Sumatera Selatan
Pun Bernasib Sama

Senin, 6 Maret 2006

Emiten Perkebunan Gunakan Dana Internal

Senin, 6 Maret 2006

Terumbu Karang Jadi Bahan Bangunan dan
Infrastruktur

Kamis, 2 Maret 2006

Januari-Februari, Tujuh Warga Karawang
Tewas

Kamis, 2 Maret 2006

TKI, Aset Ekonomi bagi Daerah

Kamis, 2 Maret 2006

Tiga Balita Gizi Buruk di RSUD Samsudin

Rabu, 1 Maret 2006

Nelayan Pulau Terpencil Tak Terjangkau

Rabu, 1 Maret 2006

Tiwul Gantikan Beras Beras Semakin
Mahal, Harga Gabah Jatuh

Selasa, 28 Februari 2006

Gelar Profesor LIPI Dipersoalkan Forum
Rektor

Selasa, 28 Februari 2006

Relokasi Penduduk Perlu Penanganan
Terpadu

Selasa, 28 Februari 2006
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41,17 Persen Wafga éﬁmel Miskin

Kamis, 23 Februari 2006

39 TKI Ditelantarkan dan Dianiaya di
Negeri Jiran

Kamis, 23 Februari 2006

1.437 Warga Wonogiri Menderita Gondok

Kamis, 23 Februari 2006

Makin Banyak Warga Makan Nasi Aking

Rabu, 22 Februari 2006

Penderita Gizi Buruk Meningkat

Selasa, 21 Februari 2006

Empat Bayi Meninggal karena Busung
Lapar

Selasa, 21 Februari 2006

Biaya Kargo TKI Sudah Tak Wajar
Perusahaan Asuransi TKI Akan Ditertibkan

Senin, 13 Februari 2006

Harga Sawit Turun Petani Pasrah karena
Terdesak Kebutuhan

Senin, 13 Februari 2006

Gizi Buruk Makin Parah Tersebar di Desa-
desa di Kabupaten Tangerang

Senin, 13 Februari 2006

TKW Asal Indramayu Disiksa Majikan
Selama 18 Bulan

Jum'at, 10 Februari 2006

Gakin Susulan di Jawa Barat Harus
Bersabar

Kamis, 9 Februari 2006

Perlindungan TKI Kurang Diperhatikan

Kamis, 9 Februari 2006

Pariwisata Mampu Atasi Kemiskinan

Kamis, 9 Februari 2006

Tak Mampu Beli Beras, Makan Nasi Aking

Rabu, 8 Februari 2006

CPO Generator Turun Rabu, 8 Februari 2006
Puluhan Guru di Pegunungan Bintang Minggu, 2 Juli 2006
Papua Tinggalkan Tugas

Masih Terjadi Pemerasan TKI di Bandara

Minggu, 2 Juli 2006

IPTEK- LIPI Serahkan Penghargaan
Kepada Peneliti Muda

Kamis, 26 Januari 2006

Sembilan TKW dari Jawa Barat Disekap di
Batam

Selasa, 24 Januari 2006

Ribuan Ton TBS Busuk Tengkulak
Membeli Kelapa Sawit dari Petani Rp 380

Jum'at, 20 Januari 2006

Banyak Anak Tak Sekolah Mereka Harus
Membantu Orangtua Berkebun

Jum'at, 20 Januari 2006

15 Tewas akibat Kelaparan di Papua

Jum'at, 9 Desember 2005

PTPN III Kembangkan Kebun Rakyat
dengan Pola Koperasi

Kamis, 8 Desember 2005

Kepedulian terhadap AIDS

Senin, 5 Desember 2005

Tumbuhkan Budaya Unggul Lewat
Pendidikan

Senin, 5 Desember 2005

Data Kemiskinan dan Survei

Selasa, 29 Nopember 2005

Ketahanan Pangan Indonesia

Selasa, 29 Nopember 2005

Warga Miskin Diduga Diperas

Senin, 28 Nopember 2005

Kasus HIV/AIDS Naik

Senin, 28 Nopember 2005

BBM Naik, Pendidikan Tidak Gratis

Jum'at, 25 Nopember 2005
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udul

angea

Berikan Pendidikan yang Mencerahkan

Jumat, 25 Nopember 2005

Indonesia Rawan Buta Huruf Rabu, 23 Nopember 2005
Mutu Tenaga Kerja di Jawa Barat Rendah Rabu, 23 Nopember 2005
Keluarga Miskin Menghitung Hari untuk Rabu, 23 Nopember 2005

Segera Mendapat Uang Kompensasi BBM
Lagi

Kriteria BPS, BI, dan Kemenkop UKM
Beda

Selasa, 22 Nopember 2005

Keluarga Miskin: Subsidi Langsung di
Indonesia Masuk Rekor Tingkat Dunia

Jum'at, 18 Nopember 2005

Sungai Ciliwung Tercemar Berat

Jum'at, 18 Nopember 2005

Bukan Produksi Sawit, tapi Mengincar
Kayu

Jum'at, 18 Nopember 2005

15 Tewas akibat Kelaparan di Papua

Jum'at, 9 Desember 2005

PTPN III Kembangkan Kebun Rakyat dengan
Pola Koperasi

Kamis, 8 Desember 2005

Kepedulian terhadap AIDS

Senin, 5 Desember 2005

Tumbuhkan Budaya Unggul Lewat Pendidikan

Senin, 5 Desember 2005

Data Kemiskinan dan Survei

Selasa, 29 Nopember 2005

Ketahanan Pangan Indonesia

Selasa, 29 Nopember 2005

HIV/AIDS: Indonesia Potensi Epidemi

Selasa, 29 Nopember 2005

Warga Miskin Diduga Diperas Senin, 28 Nopember 2005
Kasus HIV/AIDS Naik Senin, 28 Nopember 2005
BBM Naik, Pendidikan Tidak Gratis Jum'at, 25 Nopember 2005
Berikan Pendidikan yang Mencerahkan Jum'at, 25 Nopember 2005
Indonesia Rawan Buta Huruf Rabu, 23 Nopember 2005
Mutu Tenaga Kerja di Jawa Barat Rendah Rabu, 23 Nopember 2005
ewas akibat Kelaparan di Papua Jum'at, 9 Desember 2005

Kriteria BPS, BI, dan Kemenkop UKM Beda

Selasa, 22 Nopember 2005

Keluarga Miskin: Subsidi Langsung di Indonesia
Masuk Rekor Tingkat Dunia

Jum'at, 18 Nopember 2005

Sungai Ciliwung Tercemar Berat

Jum'at, 18 Nopember 2005

Bukan Produksi Sawit, tapi Mengincar Kayu

Jum'at, 18 Nopember 2005

Dicari, Peneliti yang Inovatif

Kamis, 17 Nopember 2005

Perkebunan Sawit Harus Dibatalkan

Kamis, 17 Nopember 2005

Angka Kemiskinan Sumbar Tinggi Perantau
Bisa Berikan 'Pancing'

Jum'at, 11 Nopember 2005

TKI Kirim Miliaran untuk Lebaran
Menyumbang Perputaran Uang

Kamis, 10 Nopember 2005

Optimalkan Dana Pendidikan Dasar

Senin, 31 Oktober 2005

Potret: Ramadan dan Pengentasan Kemiskinan Jum'at, 28 Oktober 2005
Orang Miskin Terbebani Jum'at, 28 Oktober 2005
2,5 Juta Hektar Kebun Sawit Fiktif di Kaltim Kamis, 27 Oktober 2005
168 TKI Telantar Kamis, 27 Oktober 2005
Mobil Marlip Solusi Iptek Siap Bersaing dengan Rabu, 26 Oktober 2005

Mobil Sejenis

69



Angka Kemiskinan Sumbar Tinggi Perantau
Bisa Berikan 'Pancing'

nggal Be .
Jum'at, 11 Nopember 2005

Malaysia Terapkan Operasi Tegas

Senin, 28 Februari 2005

Hukuman tidak Membuat Jera para TKI

Kamis, 24 Februari 2005

Proyek Sejuta Hektare Kebun Sawit Gagal,
Lahan Ditelantarkan

Selasa, 22 Februari 2005

Masyarakat Tolak Program Kebun Sawit
Keluarga

Senin, 21 Februari 2005

90 TKI Ilegal Bantah telah Terima Gaji

Jum'at, 18 Februari 2005

327.000 Hektar Perkebunan Sawit Akan Dibuka
di Sumsel

Selasa, 15 Februari 2005

MEMBANGUN KEMBALI MASA DEPAN

Senin, 14 Februari 2005

PENDIDIKAN DI NAD

TKI Berharap Presiden Minta PM Tekan Senin, 14 Februari 2005
Majikan

Presiden : Ada Pelanggaran Serius Soal TKI di Kamis, 10 Maret 2005
Malaysia

Rendah, Minat TKI Balik ke Indonesia

Jum'at, 4 Februari 2005

Malaysia Tangguhkan Razia TKI Ilegal

Rabu, 2 Februari 2005

Output Berita Dari Daerah

Ikan Dingkis Jadi Korban Tsunami

Rabu, 7 Juni 2006

2. Melawan Bapak Pertiwi?

Rabu, 7 Juni 2006

3. Pengalaman Sebagai Seorang
Transmigran di Riau

Jum'at, 24 Maret 2006

4, Profil Seorang Relawan yang Patut
Diteladani (Oleh-oleh dari Kota
Singkawang)

Rabu, 1 Februari 2006

5. Masyarakat Perkebunan Kelapa
Sawit Sei Buatan

Selasa, 19 April 2005




‘No. | Judul - . n erita.
6. Ratapanmu Aceh Derita Anak Selasa, 1 Maret 2005
Bangsa (Puisi)
7. Pengelolaan Kelapa Sawit Sistem Rabu, 25 Agustus 2004
Communal di Desa PIR-ADB
Kecamatan Besitang, Kabupaten
Langkat )
8. “Penampakan” di salah satu sudut Sabtu, 10 Juli 2004
Kuburan Rangka, Kelurahan Gading, ‘
Kecamatan Tambaksari, Surabaya L
9. Penyerapan Tenaga Kerja di Senin, 21 Juni 2004
Perkebunan Kelapa Sawit, Kabupaten
Pasir, Kalimantan Timur
10. | Lahan Kering di Indonesia Timur Kamis, 15 April 2004
11. | Masalah SDM Pemuda Pasca Jum’at, 30 Januari2004
Kerusuhan Sosial di Maluku Utara
12. | Geliat Pembangunan di Kabupaten Jum’at, 25 Juli 2003
Kutai Kertanegara
13. | Usulan Kerjasama Penelitian antara Selasa, 6 Juli 2003
Balitbangda Propinsi Jambi dan PPK-
LIPI :
14. | Penduduk Pasca Pengungsian di Senin, 7 Juli 2003
Kalimantan Barat
15. | Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Senin, 7 Juli 2003

Output Agenda Kegiatan

Seminar Gender Dalam Proses Demografi

AT

27 September 200

2. Seminar Nasional & Workshop Rekonstruksi dan 2-3 September 2004
Revitalisasi Pendidikan Indonesia Menuju Masyarakat
Madani
3. Pameran Hasil-Hasil Penelitian PPK-LIP] 23 September 2003
4. Seminar Banjir dan Kekeringan 26 Oktober 2003

Output Data Pegawai PPK-LIPI

NI

- No i \
1. | Ade Latifa 320006253 /e
2. | Afriludin 320003989 /b
3. | Alvini Pranoto 320006016 IV/a
4. | Andy Ahmad Zaelani 320006318 /e
5. | Asman Sunarko 320005019 11l/a
6. | Aswatini 320003450 1V/c
7. Augustina Sitomorang 320006248 111/d
8. | Bambang Pumomo 320002625 11l/c
9. | Bayu Setiawan *320006289 111/d
10. | Brillian Nugraha 320007066 1Il/a




it

[ Gol__

. ristianti 320001809 I1l/a
12, | Daliyo 320002011 IV/e
13. | Deny Hidayati 320005373 IV/a
14. Deshinta Vibriyanti 11l/a
15. | Devi Asiati 320006606 1Il/c
16. | Dewi Harfina S. 320006971 111/a
17. | Djoko Hartono 140097901 Il/ec
18. | Djuhartinah 320004320 111/b
19. | Eniarti Djohan 320003799 IV/b
20. | Fadjri Alihar 320004714 1V/a
21. | Fitranita 320007001 11l/a
22. | Gutomo Bayu Aji 320006997 1l/a
23. | Haning Romdiati 320004643 1V/a
24. Herman Sunardi 320002269 Il/c
25. Herry Yogaswara 320006697 1I/b
26. | Irsal Harun 320002768 IV/e
27. Ken Fitria Indrawardini 11l/a
28. | Kholid 320004736 1Il/a
29. | Laila Nagib 130531845 v/
30. | Laksana Martini Pudjowati 320002644 11l/b
31. Laksmi Rachmawati 320006775 11/b
32. Laurentius Pattie 320001809 11l/a
33. | Magi 320000906 11/d
34. | Makmuri Sukamo 320004800 11/d
35. Mamat Rohimat 320005367 IIl/a
36. | Mita Noveria 320006060 11/d
37. | Mujiyani 320004974 1/d
38. | Mumiah 320005305 11l/a
39. | Nati Pudjiati 320002626 1116
40. Nawawi 320006775 11l/a
41. | Ngadi 320000000
42. | Nimun 320004269 1Il/a
43. | Nova Hendarto 320002629 11l/c
44. | Parwoto 320002771 11/
45. | Piping Nurwiana 320003192 1I/b
46. | Puji Hartana 320004248 1I/b
47. Raldi Hendrotoro S. Koestoer 320004640 1V/ic
48. | Roosmalawati 130878525 IV/b
49. | Rusli Cahyadi 320007003 11l/a
50. Rusida Yulianti 1l/a
51. | Sapdi 320003188 1l/c
52. | Siti Maemunah 320003913 11l/a
53. | Siti Rusminah 320003182 11/b
54. | Soewartoyo 320003398 IV/b
55. | Sri Hargiono 320004641 111/d
56. | Sri Rahayu 320003802 111/d
57. | Sri Sunarti Purwaningsih 320005805 /e
58. | Suki Ambar Wuryani 320002271 Il/a
59. Suko Bandiyono 320000943 IV/e
60. Sumarma 320005021 11l/a
61. Suminah 320004701 1Il/a
62. Sumono 320003809 IV/a
63. Suparman 320002623 /b
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" No. | Nama™ - CNIB: Gol®
64. | Suparman 320004277 11I/b
65. | Surip 320004536 [1l/a
66. Sutarno 320003958 111/b
67. Suwarto 320005072 11l/a
68. | Syaiful Anwar 320002272 1I/b
69. | Temi Indriati Miranda 320007066 11l/a
70. | Titik Handayani 320005372 111/d
71. | Toni Soetopo 320004229 111/d
72. | Tri Handayani 320004707 111/d
73. | Tutik Iriani 320003329 11l/c
74. | Wasis Sujito 320005451 /e
75. | Widayatun 320005371 11/d
76. | Yuli Astuti 1l/a
77. | Y.B. Widodo 320003551 1V/a
78. | Yusuf 320003224 1/c

Output Kegiatan Penelitian

Judul”

Profil Penduduk Di Wilayah

Perbatasan

Dra. Haming Romdiati, MA

2006

Pengelolaan Pangkalan Data Dan
Web-Site Pusat Penelitian
Kependudukan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia

Drs. Bayu Setiawan, MA

2006

Peningkatan Sumberdaya Manusia
Puslit Kependudukan — Lipi Menuju
Pemasyarakatan Iptek

Dra. Eniarti Djohan, MA

2006

Pengembangan Ketenagakerjaan
Dalam Perspektif Perubahan Struktur
Demografi Dan Sosial-Ekonomi

Devi Asiati, SE, MSi

2006

Perubahan Sosial Ekonomi Demografi
dan Partisipasi Pendidikan

Dra. Titik Handayani, MS

2006

Penduduk Dan Kemiskinan Di Daerah
Perbatasan Sulawesi Utara Dan
Kalimantan Timur

Dra. Ade Latifa, M.Hum

2006

Dinamika Mobilitas Penduduk Di
Wilayah Perbatasan

Dra. Mita Noveria, MA

2006

Kondisi Kesehatan Reproduksi Di
Wilayah Perbatasan Dan Respon
Daerah: Kasus Kota Batam Dan
Kabupaten Sanggau

Dr. Sri Sunarti Purwaningsih

2006

Penduduk, Lingkungan Dan
Kemiskinan: Studi Kasus Di Nusa
Tenggara Barat, Sulawesi Utara Dan
Dki. Jakarta

Dr. Mujiyani

2006

Pengembangan Sektor Unggulan dan
Penyerapan Tenaga Kerja dalam
Konteks Otonomi Daerah

Drs. YB Widodo

2005

11,

Peningkatan Sumber Daya Manusia:
Konsep dan Aplikasi

Dra. Eniarti Djohan, MA

2005
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to

12. | Peran Dewan Pendidikan : Peluang Dr. Makmuri Soekarno, MA
dan Kendala

13. | Peningkatan Kualitas Sumberdaya Dra. Eniarti Djohan, MA 2004
Manusia

14. | Pengembangan Pangkalan Data dan Puji Hartana, S.Sos 2004
Website )

15. | Menuju Otonomi Pendidikan dan Dr. Makmuri Sukarmo 2004
Otonomi Di Daerah

16. | Kesehatan Reproduksi dan Dr. Sri Sunarti Purwaningsih 2004
Kemiskinan: Implikasi Pelayanan
Kesehatan Reproduksi yang
Berkualitas

17. | Penyerapan Tenaga Kerja di Drs. Y.B. Widodo 2004
Perkebunan Kelapa Sawit: Peluang
dan Tantangan di Daerah

18. | Pangan dan Kemiskinan: Isu-isu Dr. Aswatini, MA 2004
Demografi

19. | Nilai Ekonomi Mangrove di Delta Laksmi Rachmawati, SE, 2003
Mahakam: Kasus Kutai Ec.Dev.

20. | Ketahanan Pangan dan Kemiskinan Dr. Ir. Aswatini, MA 2003

21. | Studi Pembiayaan Pendidikan Dr. Yulfita Raharjo, MA 2003

22. | Kesehatan Reproduksi, Gender dan Dr. Sri Sunarti. P,MA 2003
Otonomi Daerah: Kebijakan dan
Implementasinya

23. | Strategi Penanganan Pengungsi Dra. Mita Noveria, MA 2003

24. | Demokratisasi Pendidikan dalam Era Dr. Makmuri Sukamo 2003
Otonomi Daerah

25. | Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Drs. Herry Yogaswara 2003
(DAS) dan Partisipasi Masyarakat
pada Otonomi Daerah

26. | Pangan dan Kemiskinan: Isu-isu Dr. Ir. Aswatini, MA 2003
Demografi

27. | Dinamika Kependudukan dan Dr. Yulfita Raharjo, MA 2003
Pembangunan Berkelanjutan

28. | Politik Ketenagakerjaan dalam Kontek | Drs. Soewartoyo,MA 2003
Otonomi Daerah: Penciptaan
Kesempatan Kerja

29. | Analisa Ekonomi Sumber Alam di Laksmi 2003
Delta Mahakam: Kasus Hutan Rachmawati,SE,M.Ec.Dev
Mangrove

30. | Pengembangan Pengelolaan Data dan Dr. Djoko Hartono 2003
Web-Site Pusat Penelitian
Kependudukan. Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia

Output Publikasi

Orasi Pengukuhan Profesor Riset : Relevansi Karya Pengembangan 2006
Penelitian Migrasi dalam Pembangunan Lembaga/SDM

2. Ketahanan Pangan Rumah Tangga Di Perdesaan: Makalah 2006
Konsep dan Ukuran Kebijakan




No . [‘Judul blika

3. MOBILITAS PENDUDUK NON-PE Makalah -
PERMUKIMAN KUMUH KOTA SURABAYA: Kebijakan
Kebijakan Pengelolaan

4. Desentralisasi Kesehatan Reproduksi: Implikasi Makalah 2004
Terhadap Penyusunan Kebijakan dan Perencanaan Kebijakan
Program di Daerah

5. Perkebunan Kelapa Sawit dan Isu Penyerapan Makalah 2004
Tenaga Kerja: Kasus PIR-BUN Kelapa Sawit di Kebijakan
Sumatera Utara, Riau dan Kalimantan Timur

6. Ketahanan Pangan, Kemiskinan dan Sosial Makalah 2004
Demografi Rumah Tangga di Provinsi Lampung dan Kebijakan
Nusa Tenggara Timur

7. Pengelolaan DAS Batanghari Hulu: Daiantara Makalah 2004
Tekanan Pasar dan Kebijakan Otonomi Daerah Kebijakan )

8. Degradasi dan Upaya Pengelolaan DAS Batang Makalah 2004
Hari Kebijakan

9. MENUJU OTONOMI SEKOLAH - KONSEP, Makalah 2004
PROGRAM DAN SKENARIO: Studi Kasus di Dua Kebijakan
Daerah

10. MOBILITAS PENDUDUK MUSIMAN DI KOTA Makalah 2004
SURABAYA: Dampaknya Terhadap Lingkungan Kebijakan
Pemukiman Kumuh

1. APAKAH RELOKASI PENDUDUK Makalah 2004
MERUPAKAN JAWABAN PEMECAHAN Kebijakan
MASALAH PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN
SUNGALI 2 : Kasus Sungai Karang Mumus,
Kalimantan Timur

12. Gender Dalam Proses Demografi Laporan 2004

Penelitian

13. Dinamika Interaksi Hulu-Hilir Daerah Aliran Laporan 2004
Sungai: Studi Kasus Pengelolaan Sungai Karang Penelitian
Mumus Kalimantan Timur

14. Kebijakan Ketenagakerjaan Dalam Konteks Buku 2004
Otonomi Daerah (ISSN: 0852-9280)

15. Kutai Kertanegara Dalam Era Otonomi Dacrah: Buku 2004
Kebijakan Ketenagakerjaan (ISSN: 0852-9280)

16. Degradasi Pengelolaan DAS Batang Hari: Laporan 2004
Permasalahan dan Tantangan Penelitian

17. Perkebunan Kelapa Sawit, Penyerapan Tenaga Laporan 2004
Kerja dan Kesejahteraannya di Kabupaten Langkat Penelitian

18. Perkembangan Perkebunan Kelapa Sawit dan Laporan 2004
penyerapan Tenaga Kerja: Kasus Kabupaten Pasir, Penelitian
Provinsi Kalimantan Timur

19. Dinamika dan Prospek Ketenagakerjaan di Laporan 2004
Perkebunan Kelapa Sawit Sei Buatan Kabupaten Penelitian
Siak, Provinsi Riau

20. Menuju Otonomi sekolah Konsep Program dan Laporan 2004
Skenario: Studi Kasus di Dua Daerah Penelitian

21. Peningkatan Kpasitas Sumber Daya Manusia Laporan 2004
Menuju Kemandirian Puslit Kependudukan LIPI Penelitian

22. Desentralisasi Kesehatan Reproduksi: Implikasi Laporan 2004
terhadap Penyusunan Kebijakan dan Perencanaan Penelitian
Program di Dacrah

23. Migrasi Dan Permukiman kumuh di Kota Surabaya Buku 2004
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Ketahanan Pangan, Kemiskinan dﬁﬁﬁsia
Demografi Rumah Tangga (ISSN 0852-9280)

25. Pengelolaan DAS Batang Hari Hulu: Diantara Laporan 2004
Tekanan Pasar dan Kebijakan Otonomi Daerah Penelitian

26. Pengembangan Pangkalan Data dan Website Pengembangan 2004

) Lembaga/SDM
27. Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia Pengembangan | 2004
Lembaga/SDM

28. Gender, Perempuan dan Politik Kliping 2004

29. Kekerasan dan Perdagangan Perempuan di Kliping 2004
Indonesia

30. Kesehatan, Pangan dan Gizi Kliping 2004

31 Kerusakan, Pencemaran dan Pelestarian Lingkungan | Kliping 2004

32. Pendidikan di Persimpangan Jalan: Refleksi 2002 Kliping 2004

33. Gebrakan 100 Hari Pemerintahan SBY Kliping 2004

34, Pemberdayaan Masyarakat Pasca Kerusuhan Sosial Buku 2003
di Kalimantan Barat dan Maluku Utara

35. Ketahanan Pangan, Kemiskinan dan Isu-Isu Buku 2003
Demografi

36. Nilai Ekonomi:Mangrove Bagi Masyarakat Di Delta Buku 2003
Mahakam

37. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Daerah Buku 2003
Aliran Sungai (DAS) mahakam, Kalimantan Timur

38. Demokratisasi Pendidikan dalam Era Otonomi Buku 2003
Daerah

39. Kesehatan reproduksi paradigma baru di era Buku 2003
otonomi daerah: proses penyusunan kebijakan di
Kota Jambi dan Kota Mataram

40. Gender dalam proses demografi Buku 2003

41, Ketahanan Pangan, Kemiskinan dan Isu-Isu Buku 2003
Demografi

42, Nilai Ekonomi Mangrove Bagi Masyarakat Di Delta Buku 2003
Mahakam

43. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Daerah Buku 2003
Aliran Sungai (DAS) mahakam, Kalimantan Timur

44, Demokratisasi Pendidikan dalam Era Otonomi Buku 2003
Daerah

45, Kesehatan reproduksi paradigma baru di era Buku 2003
otonomi daerah: proses penyusunan kebijakan di
Kota Jambi dan Kota Mataram )

46. Gender dalam proses demografi Buku 2003

47. Kebijakan ketenagakerjaan dalam Era Otonomi Buku 2003
Daerah di Kabupaten Kutai Kertanegara )

48. Kebijakan ketenagakerjaan dalam konteks otonomi Buku 2003
daerah kepulauan Bangka Belitung: arah, strategi
dan proses

49. Pengembangan WebSite Pangkalan Data Pusat Buku 2003
Penelitian Kependudukan

50. Kebijakan dan Tantangan dalam Pengelolaan Kliping 2003
Lingkungan

51, Lingkungan di Era Otonomi Kliping 2003

52. Dilema Berkepanjangan Penduduk Miskin Kliping 2003




> Judul

Internal Migration and Heterogeneous o :
Conflict among Ethnic Groups (A case study on
migrants receiving areas in the North Sulawesi
Province)

Paper Seminar’

54, Demografi Dalam Perkembangan Ilmu Sosial Di Paper Seminar 2003
Indonesia

S5s. Economic Crisis And The Life Of The Poor (A Case | Paper Seminar 2003
study on poor families in fishing villages in Bekasi,
West Java)

56. Gender Perpective Of Multifaceted Crisis: The Case Paper Seminar 2003
Of Indonesia

57. Migrasi Tenaga Kerja Internasional Di Indonesia: Paper Seminar 2003
Pengalaman Masalalu, Tantangan Masa Depan

58. International Labour Migration In Indonesia: Past Paper Seminar 2003
Experience, Future Challenge

59. Pengungsi di Maluku Utara & Sulawesi Utara Buku 2003

60. Persepsi Masyarakat Terhadap Desentralisasi Buku 2003
Pendidikan (Studi Kasus Kota Menado)

61. Kualitas SDM Pariwisata Era OTDA dan Buku 2003
Globalisasi (Kasus di Industri Perhotelan dan
Kerajinan Batik di DIY)

62. Ekowisata ;: Pembelajaran dari Kalimantan Timur Buku 2003

63. Bukittinggi & Pariwisata Perspektif Buku 2003
Ketenagakerjaan

64. A Breakthrough Resolution: Where Have All The Paper Seminar 2003
Conflicts (Mining and Forestry) Gone?

65. Strategi Pembangunan Wilayah dan Peranserta Paper Seminar 2003
Masyarakat Dalam Perspektif Otonomi Daerah

66. TIndonesian Female Labour Migrants: Experiences Paper Seminar 2003
Working Overseas

67. Youth Migration And Change In Indonesia Paper Seminar 2003

68. Buruh dengan Segala Permasalahannya Kliping 2002

69. Otonomi Daerah Kabupaten/Kota di Pulau Jawa Kliping 2002

70. Kebijakan Pemerintah dan Pandangan Para Ahli Kliping 2002
Tentang Otonomi Daerah

71. Pendidikan Merupakan Wujud Kebudayaan Bangsa Kliping 2002

72. Kesehatan Reproduksi & Otonomi Daerah (Proses Buku 2002
Penyusunan Kebijakan di Kota Pontianak, Kota
Cirebon dan Kabupaten Sikka)

73. Penelolaan Pulau-Pulau Kecil Partisipasi Buku 2002
Masyarakat di Kepulauan Seribu

74. Desentralisasi Pendidikan dalam Perspektif Daerah: Buku 2002
Studi Kasus di Kota Mataram

75. Kualitas Petani Kelapa: dalam Perspektif Buku 2002
Ekonomi,Kependudukan dan Sosial Budaya di
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara

76. Persepsi dan Aspirasi Dacrah terhadap Buku 2002
Desentralisasi Pendidikan

71. Kualitas Petani Kopi: Dalam perspektif Buku 2002
kependudukan, sosial-Budaya dan Ekonomi di
Kabupaten Kediri Jawa Timur

78. Kutai Timur Membangun Tanah Harapan Buku 2002
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78

79.

“Buku

Mobilitas Penduduk dan Implikasi Sosial Ekonomi
diKabupaten Bolaang Mongondow, Propinsi
Sulawesi Utara

80. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Laporan 2002
(LAKIP) Tahunan

81. Kualitas Tenaga Kerja Pariwisata di Era Otonomi Laporan 2002
Daerah: Kasus Kerajinan Batik dan Perhotelan di Penelitian
Daerah Istimewa Yogyakarta.

82. Implementasi Kebijakan Kesehatan Reproduksi dan Laporan 2002
Gender di Era Otonomi Daerah: Kasus Kota Penelitian
Pontianak.

83. Prospek Pengembangan Ekowisata: Kabupaten Laporan 2002
Kutai Kertanegara Kalimantan Timur. Penelitian

84. Pengembangan Ketenagakerjaan Sektor Informal: Laporan 2002
Dilema antara Kepentingan Sosial Ekonomi dan Penelitian
Pembangunan Perkotaan.

85. Pemenuhan Kebutuhan Hidup Dasar dan Laporan 2002
Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian

86. Prospek Ekowisata Propinsi Nusa Tenggara Barat di Laporan 2002
Era Otonomi Daerah. Penelitian

87. | Persepsi dan Aspirasi Masyarakat Terhadap Laporan 2002
Penyelenggaraan Pendidikan di Mataram: beberapa Penelitian
karakteristik sosial-demografi dan kecenderungan
demokrasi.

88. Persepsi, Kepedulian Masyarakat Terhadap Laporan 2002
Desentralisasi Pendidikan di Daerah Kota Manado: Penelitian
suatu kecenderungan demokrasi.

89. Implementasi Kebijakan Kesehatan Reproduksi dan Laporan 2002
Gender di Era Otonomi Daerah: Kasus kota Penelitian
Cirebon.

90. Kualitas Tenaga Kerja Pariwisata di Era Otonomi Laporan 2002
Daerah: Kasus Industri Bordir dan Perhotelan di Penelitian
Kota Bukit Tinggi, Sumatra Barat.

91. Implementasi Kebijakan Kesehatan Reproduksi dan Laporan 2002
Gender di Era Otonomi Daerah: Kasus di Kabupaten Penelitian
Sikka.

92. Pengungsi di Maluku Utara dan Sulawesi Utara: Laporan 2002
Upaya penanganan menuju kehidupan mandiri. Penelitian

Output Jurnal

I-1-September-2006

Towards a Policy Agenda for
Population and Family Planning

Adrian C. Hayes

in Indonesia, 2004-2015

2. I-1-September-2006 Mobilitas Penduduk Antar Haning Romdiati dan
Daerah dalam Rangka Tertib Mita Noveria
Pengendalian Migrasi Masuk
Ke DKI Jakarta

3. 1-1-September-2006 Latar Belakang Sosial Budaya Makmuri Sukarno

dan Pencapaian Pekerjaan -
Pendapatan




ud

ey

[-1-September-2006 /

Ethnic Groups, Developme
and Current Situation in
Nunukan

johh Haba —

I-1-September-2006

Sex and Sexually Transmitted
Infection: Experiences of Male
Street Youth in Medan,
Indonesia

Augustina Situmorang

XI11-2-Agustus-2002

Latar Belakang Sosial dan
Pencapaian Pendidikan

Makmuri Sukarno

XI11-2-Agustus-2002

Sistem Penanganan dan
Perlindungan TKI: Isu dan
Pembenahan

Laila Nagib

XI111-2-Agustus-2002

Pembangunan Pertanian dan
Marjinaalisasi Petani: Dengan
Fokus Pada Pertanian Tanaman

Pangan -

Fitranita dan Nawawi

X111-2-Agustus-2002

Sektor Kehutanan di Kawasan
Perbatasan Entikong-Tebedu
Kalimantan Barat, Perspektif
Sosial dan Ekonomi

Herman Hidayat

10.

XI11-2-Agustus-2002

Filsafat Pendidikan John Dewey

Titik Handayani

11

XII1-1-April-2002

Globalisasi dan Kemiskinan :
Perbandingan Implikasi
Globalisasi Abad 19 dan 21

Tadjuddin Noer Effendi

12.

XI11-1-April-2002

Latar Belakang Sosial dan
Pencapaian Pendidikan

Makmuri Sukarno

13.

XI11-1-April-2002

Malombo: Sebuah Model
Penglolaan Sumberdaya Laut di
Salurang, Sangihe Talaud

Masyuri Imron

14.

XII-1-April-2002

Potensi dan Kendala
Pemberdayaan Perempuan !
Studi Kasus Di Lembaga
Swadaya Masitikyarakat di DKI
Jakarta

Tititk Handayani dan
Ade Latifa

15.

XII-3-Desember-
2001

Decentralization and
Democratization in Indonesia:
Implications for Environmental
Management

B. Setiawan

16.

X1I-3-Desember-
2001

Malthusian and Boserupiah
Loops Among The Swidden
Farmers of Southeast Asia

Andrian C. Hayes

17.
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BABV
PENUTUP

Untuk menjawab tantangan perkembangan informasi yang pesat
serta penyebarluasan informasi yang efektif dan efisien, teknologi informasi,
komputer, dan teknologi komunikasi memiliki peranan yang sangat penting.
Banyak media dapat menjadi wahana bagi penyebarluasan informasi, namun
demikian saat ini media maya menjadi salah satu pilihan yang tepat karena
dipandang lebih efektif dan efisien dan tanpa batas wilayah sehingga dapat
diakses dimana saja. Saat ini, penyampaian informasi yang cepat dan terkini
Jebih banyak dibutuhkan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Pusat Penelitian Kependudukan LIPI (PPK-LIPI), sebagai salah satu
lembaga penelitian merupakan salah satu lembaga yang telah membangun
dan mengembangkan pangkalan data dan website. Hal ini dilakukan
utamanya untuk dapat menjawab tantangan perkembangan informasi global
dan menyediakan informasi kependudukan yang dapat dimanfaatkan oleh
publik. Dengan dikembangkannya pangkalan data dan website PPK-LIPI,
keberadaan lembaga penelitian ini dengan berbagai hasil-hasil penelitian
dapat berkiprah dengan memberikan bahan masukan pada pemerintah atau
para pengambil keputusan untuk membuat suatu kebijakan kependudukan
khususnya. Informasi-informasi hasil penelitian yang terbaru dapat segera
diakses lewat internet dengan membuka  website  PPK-LIPI
(www.ppk.lipi.go.id). Penyebarluasan informasi hasil penelitian ini juga
merupakan bagian dari diseminasi semua kegiatan yang telah dilakukan oleh
PPK-LIPL. Hasil ini tidak hanya digunakan untuk kepentingan PPK-LIPI
sendiri akan tetapi hal ini akan lebih bermanfaat bila informasi ini digunakan
oleh pihak-pihak lain yang membutuhkannnya, baik itu lembaga pemerintah,
lembaga swasta maupun perorangan. :

Perkembangan teknologi informasi dan perkembangan berbagai
program aplikasi komputer maupun website yang dapat membuat
pengembangan dan pengelolaan pangkalan data dan website lebih efektif dan
efisien telah banyak ditawarkan. Untuk dapat memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada peneliti dan publik, pengembangan dan pengelolaan
pangkalan data dan website PPK-LIPI telah pula memperbarui aplikasi
program website. PPK-LIPI pada saat ini telah menggunakan aplikasi
program website dengan menggunakan PHP dan MySQL yang dapat
dipergunakan dengan bebas dan legalitasnya terjamin karena merupakan
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aplikasi yang dapat diakses dengan bebas (open sources). Selain itu,
penggunaan aplikasi program ini juga menghindari pembajakan aplikasi
program yang marak di Indonesia.

Untuk lebih mengefektifkan komunikasi antar peneliti dan pegawai
di lingkungan PPK-LIPI telah pula dikembangkan intranet PPK-LIPL
Dengan adanya intranet PPK-LIPI akan memudahkan para peneliti
berinteraksi, bertukan pikiran dan berdiskusi dalam dunia maya, tanpa harus
betemu karena kesibukan peneliti yang. Dalam hal ini peneliti dapat
melakukan aktivitasnya dan dapat tetap berkomunikasi dengan sesame
peneliti dan pegawai di lingkungan PPK-LIPI. Diharapkan semua kegiatan
melalui intranet ini dapat mendukung kinerja peneliti dan dapat
menghasilkan pemikiran-pemikiran yang berguna bagi perkembangan
lembaga dan bidang kependudukan.

Informasi kependudukan sangat penting dan banyak diperlukan
untuk membuat suatu kebijakan di bidang kependudukan dan membuat solusi
dalam memecahkan masalah kependudukan. Perkembangan informasi
begitu cepatnya termasuk informasi kependudukan. Informasi yang terdapat
di website PPK-LIPI diharapkan dapat membantu memberikan informasi
khususnya di bidang kependudukan. Masyarakat dengan mudah dapat
mendapatkan informasi tersebut lewat internet.

Agar tidak tertinggal dalam menyajikan informasi, pengelola website
dan pangkalan data dituntut untuk terus memperbarui data dan informasi
guna mendapatkan informasi yang mutakhir. Oleh karena itu diperlukan
suatu sistem pengelolaan yang baik dan berkelanjutan sebagaimana yang
telah dikembangkan oleh PPK-LIPI.  Selanjutnya, pengetahuan dan
pemahaman para pengelola pangkalan data dan website juga harus
dikembangkan. Pelatihan dan kemauan untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan tentang teknologi informasi dan komputer masih diperlukan.
Hal ini agar keberadaan website PPK-LIPI dengan segala macam informasi
kependudukan dapat dikelola dengan baik dan akhirnya dapat dimanfaatkan
oleh para peneliti, pemerhati, dan masyarakat luas yang peduli terhadap
masalah kependudukan.
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( Pelatihan PHP dan Mysqgl

(Synrat minimal peserta adainh telsh mengenal program tmi)

Materi :

¢ Pengenalan PHP
» Program (script) PHP

+ Variable dan operator

«» Struktur kontrol

& Fungsl ™y
» Modularisasi

» Form

» PHP dan database

[ Pengenalan PHP

» PHP (Personal Home Page) merupakan
bahasa pemrogram yang berbasis web
& Syarat untuk menjalankan program PHP
¢ Compiler PHP (PHP.EXE)
* Web server (IIS, Apache, Tomeat, dll)
¢ Database (mysql, oracle, sql server, database
file (dbf))

N J




-~

Program (Script) PHP

N

» Seliap. program PHP (script) selalu diawali dengan tag <?
Kemudian diakhiri dengan 7>
s+ Setiap baris perintah/statement harus diakhiri dengan
menggunakan tanda titik koma (;)’
« Nama file script php menggunakan extention file .php
« Jenis script php-ada 2, yaitu : '
> E{:’ﬂbendded script : script php disisipkan diantara tag-tag

* Non erbedded script : scfipt php digunakan sebagai murni
pembuatan program PHP, tag html merupakan bagian dari
script PHP ’

N

KCOntoh script Embedded

<htmi>

<head>

<title>contoh embedded</titie>
</head>

<body>

<7 )

echo “contoh script embedded®;
7>

</body>

</htmi>
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'

Contoh script non embedded

I

@ o

Echo“shtmi>";

Echo “<heads*;
& >

toh non:enbedded *;

7.

Variable dan Operator-

3

+ Case sensitive : adanya perbedaan hurif besar dan kecil
» Variable
tempat untuk. menyimpan data didalam php diawali
dengan$ (tanda d%llar) diikuti dengan huruf sebagai
karjaiger pertama, kemudian kombﬂ‘\asl karakter dan
angka: - - : .
contoh : $namauser, $kota2, $tempat_lahir
« Qperator: )
* Operator giithmatika {+,-"1%)
* Opeator stiing (perigabungan : $a,$b )
* Opeator increment/decrement (++8a/$a++),(~-$af$a-)

* Operatoe'bitwise. :-and ($a>1 & $b<5), or (Sa==3 | $a==5)

\ » Operaor pembanding (==,

2, <>, <=, >=)

)




Struktu kontrol

N

Secara mendasar struklur program php dapat meniiliki kombinasi kontrot :

» Uritan {séquence) : patintah script php djalankan dari baris partama kemudisn
Kebans berdkutnys:

» Pemilihan (selection}

+ Pengulangan (iteration)

Pemitihan
Hiekspias)
{potiriaht;
porinahe;

1
Swich($ver)
cos0 ki1,
porintaht,
auk:
case oo 2,
‘ponniang;
byeak; A
{dulauit podidah wilai default,

}

/

Struktur kontrol (lanjutan)

N

s Pengulangan :
While{ekpresi)
{

perintah1;
perintah2;

}
For($c=nilaiawal;$c<=batasakhir;Sc++)

{

perintah?;

perintah2;
}
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-

Fungsi (function/procedure)

~

« Fungsi internal (built in)
« UDF (User Defineed Function)
Sintaks :

Function namafungsi([parameter])
{
Statement...;
Statement..;
)
Pemanggilan UDF :

\ $varhasil=$namafungsi({parameter])

. Modularisasi

» Contoh fungsi modular
* Require(), include() :

lain dengan script php yang memanggilnya.

\

2 Membuat program berdasarkan modul2
dengan tujuan untuk mempermudah
debugging dan pengembangan program

menggabungkan suatu script php atau text dari file




K

Contoh modular

Hesder.php [ -
<hnts R
<haeden>- <p>
<hitig>Demo roquie()+uie> <hee

<body» <smalh-&E0py. 2008 ~ by npancs smak>-
<l1>demo portal></nt> 221} 4
Daiist infromasi damg sbie <flmi>
gabung.php

<7 Require{"eadar pto>: 7>

<hr>

Sema datangp>

Conlah i franya unlok kit hissil dart shodusits]

<7 Roqgisto{ Yoolor ple>7>

.

_/

f

Pengolahan Data dari Form

+ Web menerima input dari pengunjung dengan
menggunakan methode GET atau POST pada FORM
» Perbedaan Get dan Post
¢ Get:
* Mengirim data bersama URL
* Memberi input dengan data yang sederhana dan mudah
* Post:
* Mengirim data secara terpisah dari URL
* Mengirim data yang besar dan komplek
» Pemrogram web umumnya membuat form isian yang
harus diisi oleh pengunjung agar data dapat dikirm
kepada server web

\ :

)
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Pengolahan Data dari Form
{«.lanjutan)

® Fff;m isian dalam HTML menggunakan tag <form> dan
<Iform>.

« Jenis masukan yang: dapat dikirimkan dari browser web ke
server web antara lain :

¥ Text

Tombol radio (satu pikhan saja)

Tomibol checkbox (lebih dari satu pilihan)

List.pilitian (satu/lebih)

Password

Hidden

Butlon

Texlarea

Selac}

Setlap Jenis masukan (input) harus mempunyai atribut : tipe,

nama; nilai-default; ukuran

e % eiw e oW B

£

S

Contoh FORM

<input type='shes

<form name=frm' maf| ‘post-deton=! hp*>
<input type=‘text name="nama" size="20' mnxlenom=‘30’>
<iniput type='radio” ‘Name='sex’. valve='P’>Pria’
<Input type="radio’ name='sex' va!ur'W>Wema
<input type="checkbox’ name=‘hobi1’ value='1 cewek'’>memancing cewek
<input type:'checkbox name='hobi2’ value='1 cewek>bermain perempuan
me="hobi3 value="1.cewak>jalan-jalan ot laud.
lect name 5 s
<& Vi 3] MIKI
<:§g$wu¢-‘gsmu&?mqmﬂw
<pption value="0"> pagawal wgari</option>
</selects

fexldrea nafme="komentar' rows='3" cols-'ss"><nexaree>
<inputty =Kirim' v

Mt nat
<inpil type='réset’ riame=batsl value-‘betab




Hasil...contoh FORM

o

s [ljalancjalan dila

» Untuk membaca data yang dikirim
dengan menggunakan form/URL adalah
dengan menggunakan var assosiatif :
$_GET, $_POST, $_REQUEST

contoh :

$user = $_get['userid’];
$pass = $_post['pass’];

\ $nama = $_request{'nama’]; j

KMembaca data dari Form/URL \
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PHP dan Database

« Prosedur standdr untuk melakukan operasi
akses'database adalah :
* Open database:
* Eksekusi SQL
¢ Proses record set yang dihasitkan
* Close database
= Proses inti dari manipulasi database adalah
pada pembangunan perintah-sql yang
digunakan untuk melakukan:query, Spt. insert,
update ataupun delete..

/

-

SQL

N

.

= SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk
melakukan akses dan manipulasi database; dalam hal ini
database relasional.
Petintah sgl yang akan digunakan untuk mengakses
harus disusun'menjadi string sql terlebih dakulu,
berdasarkan: string sql yang telah dibangun inilah PHP
melakukan perintah untuk melakukan akses dan
manipulasi database.
Contoh :
$sql'= ‘insert into bukutamu(nama,alamat kota) values
(‘Amal’)Gandaria Raya No. 4 - Cipayung',Bogor)";
$sq! = insert into bukutamu(nama,alamat, kota) values
('$nama’,'$alamat’,'Skota')";

S




e

Perintah Dasar SQL (lanjutan)

N

N

« Select:
d(gunakan uniuk membaca data dari tabel

intax :
$acl namefoid ! Agmabeld2.. tram namauLel whera knRira
s Insert:
o

untuk data kedalari tabel

Sitax:
Wnsedt into namatabsKfietd, ..} valuss (eit”,.. )
» Update :
Digunakan uniuk merperballd data suatu fleld datam suatu fabe)
Sinlax:

 Upddte nardatabel set Raldisnltel Fal0Ziiz....

+ Delete;
Dlgunakan untuk meénghapus data atau regord darf suatu fabel

"Delets: Korm rematebal whers krieris

-

Contoh akses ke database

.

Ifmembuat koneksi dengan database

$conn =, connecl($Icgalhosl.Suser,Spass);
{ipilih database

$pilih =*_select_db(*namadatabase®,$conn);
/Imelakukan query

Sresult= *_guery(“select nama trom pegawal");
limengambil hasil query->masukan Kedalam'array’

$row =*_fetch_array(Sresuit);
limencetak isi field

echo $row["namafield’];

10

97



98

( MYSQL

& Myscil merupakan software database yang termasuk
popoler dilingkungan Linux
s Servermysql

4 ‘Software Server mysql dmn kungan w:ndows dibedakan
berdasarkan slstem operas nya, dimana

1. server mysql diwindow nti2000,
rintah ;
-nt <enler>

c mysql\bln\mysqfd nt —Intan <enter>

chent Mysqgl

» e yaing igunakan uti melakukan interaksi den?a
: ‘xerm‘gsql . Nama softwarenya adalah’'mysql.exe.yang te
eilmysql
+ Menjalar kilen mysqls
G \mysql\b{n\mysqt - localhost ~u root <enter»

+ Meribust s

. Memb\mhbai
© Mysgbtreate: tabfs: bukutamu(nama v‘archar(s()) not ntll;email
varchar(30) not null komentar text);

nadatab s6 <antar>

\.

j :

11
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PHP - MySQL

.

5 ij :omow} )
e
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:l"w]lm”cl,it

RHIIRARN).,
o ada#n Sy AL oS hati g Spvees

/

Contoh

#Script form isian tambah data

<htmi>

<head>

<titie>contoh</title>

<body>

<table>

<form acnon=‘tambah php’ methode='post’>
<ir><td>nama <t

Ad:

fyp--'kd e¥nama’size='30' my
“Gi>
<ir<td>emajl<td.

Ad:

<dr<ipput type="txt’ nam s(zo=50"ma

<fr>
<ir><id></td><td><inpit type='submit’ name="kinm value="kinm'></td>

sitr>
</table>

%
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4

Contoh (...lanjutan)

Uit file  taivbah phg
<htmi> ‘

Srumi - s_poﬁtnm‘l-
Samalx$_posil'ernal

$Seonnt = myaql wnn&elt‘locll'ml’
mconn)

i w«wmw\mn’r

s.m:»-m Ve bik A(Shamar; Semairy,
agt;m wkb&u Scoon)
sinpan
. nnqub!«kma
Jotse.

chofserver nt sonmected’;

<oy
</htmi>

/

=

Upload File

N

ﬁload adalah proses penyalman file dari komputer
okal élempal Kita bekerja) ke dalam sérver, umumnya ke dalam

o Elemen yang dibutuhkan untuk dapat-melakukan upload via
o er.

punh form: untuk menyapkan tlampilan agar pemekal menilih file

yanig akan diupload:

* File yang akan diupload

+ T:mpglludahm serveryang digunakan untuk-menylmpan file yang
akan ditiploa

* Seript untuk menempatkan fite ke tempat yang telah ditentukan

« Pada tag Form upload harus ‘ada atribut
enctype-mulhpadlform-da a"

\_

13



Contoh form upload

<himi>

<head>

<title>form upload<ftitte>

</head>

<body>

<h1>input nama-file untuk upload</h1>

<broklik tombol browser untuk memiilih

<form enctype="multipart/f data* methode="post*
action="uplead.php™>

<input type="hidden" nama=‘max_file_size" value=*10000">

Nama File ; <input type="file” name="file1" size="30"><br>

<input type=“submit’ value="upload™>

</form>

</body>

\ </himl> /
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Hasil tampilan form

input nama file untuk upload

D3k tousoal browses stk faeih
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Contoh script upload....(lanjut)

it Nama Seript = uploaa php
<t

<head>

<ytia»hasd upload<Alte>.
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<hi>simpan (de yang duploaderht>
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Sviin = $_POSTTGlet),
$soamatio = $ITTZ_POST_FILES{ieVTnmme].
Safiesize = $HTTP_POST_FRES{tie T size}
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